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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan  hasil 
belajar antara metode pembelajaran Quantum Teaching dan metode 
pembelajaran Ceramah Tanya Jawab dalam pembelajaran IPS terpadu, serta 
untuk mengetahui metode pembelajaran yang lebih baik antara metode 
pembelajaran Quantum Teaching dan metode pembelajaran Ceramah Tanya 
Jawab. 
 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu. 
Rancangan penelitian Mached Group Design. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Cepogo tahun ajaran 2008/2009, 
sejumlah 238 siswa yang terbagi menjadi 6 kelas. Pengambilan sampel 
didasarkan pada undian (simple random sampling). Sampel yang terpilih 
adalah kelas VIIIA, VIIIB dan VIIIC. Teknik pengumpulan data hasil 
belajar menggunakan teknik tes dengan soal obyektif pilihan ganda 
sebanyak 26 soal dengan 4 alternatif pilihan jawaban (a/b/c/d). Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji t. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode Quantum Teaching dengan metode Ceramah Tanya Jawab dalam 
pembelajaran IPS terpadu dengan hasil uji t (thit > ttab = 3,48 > 1,67) pada 
taraf signifikansi sebesar 5%. Kesimpulan dari uji tersebut adalah bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan, metode mengajar Quantum 
Teaching dengan rata-rata sebesar 7,73 adalah lebih baik dibandingkan 
dengan metode Ceramah Tanya Jawab dengan rata-rata sebesar 7,00 dalam 








PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk membantu dan membimbing 
anak didik untuk mencapai kedewasaan. Pada dasarnya kegiatan belajar 
mengajar dalam pendidikan, khususnya pendidikan formal yang 
berlangsung di sekolah adalah adanya interaksi aktif antara siswa dan guru. 
Guru bukan hanya menjadi pusat dari kegiatan belajar mengajar, namun 
keterlibatan siswa aktif menjadi hal yang tidak kalah pentingnya. Agar 
dapat memancing siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran, diantaranya adalah dengan menguasai dan dapat 
menerapkan pendekatan serta metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan, sehingga dapat tercipta kondisi 
pembelajaran yang baik di kelas dan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 
Didalam dunia pendidikan selalu mengalami pembaharuaan dalam 
rangka mencari struktur kurikulum, sistem pendidikan, dan metode 
pembelajaran yang efektif serta efisien. Salah satu upaya pembaharuan 
dalam bidang pendidikan adalah pembaharuaan metode atau meningkatkan 
relevansi metode mengajar. Metode mengajar dikatakan relevan jika 
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mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan pada umumnya 
dan tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial pada khususnya yang 
diharapkan dapat terlaksana melalui pembelajaran disekolah. Untuk itu guru 
dituntut supaya dapat mengkomunikasikan materi pelajaran kepada siswa 
dengan baik sehingga materi dapat dipahami sepenuhnya oleh siswa serta 
mampu menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu. 
Dengan demikian akan mendorong guru untuk menyampaikan materi 
pelajaran dengan cara-cara atau teknik mengajar yang tepat. 
Pembelajaran IPS di sekolah menengah pertama saat ini dirasa 
masih banyak menggunakan metode mengajar konvensional dimana banyak 
menekankan pada hafalan terhadap fakta dan konsep yang membosankan. 
Hal ini berakibat penguasaan terhadap mata pelajaran IPS oleh siswa hanya 
sampai tingkat verbal dan sebagian siswa justru beranggapan bahwa mata 
pelajaran IPS sebagai mata pelajaran yang membosankan. Metode 
konvensional secara umum diasumsikan bahwa pengetahuaan dapat 
ditransfer dari pikiran guru ke pikiran siswa. Dalam metode konvensional 
ini, siswa hanya bersifat mendengarkan penjelasan dari guru dan tidak ada 
interaksi dari siswa terhadap materi yang diajarkan. Karena situasi belajar 
yang pasif, maka siswa cenderung jenuh dan mengantuk sehingga tidak 
dapat berkonsentrasi dalam belajar. Oleh karena itu menjadi penyebab 
siswa menjadi malas untuk mempelajari mata pelajaran IPS sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan tidak tercapai secara optimal. 
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Unsur lain yang tidak kalah penting dalam proses belajar mengajar 
selain penggunaan metode-metode tersebut yaitu penggunaan media 
penggajaran, karena termasuk salah satu unsur dinamis dalam 
pembelajaran, karena termasuk salah satu unsur dinamis dalam 
pembelajaran. Adanya media dan bahan ajar yang abstrak bisa dikonkritkan 
yang semula tidak menarik menjadi lebih menarik. 
Pembelajaran IPS akan sangat menarik jika dalam suatu bentuk 
pembelajaran interaktif yang menyenangkan untuk dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Untuk itu penulis mencoba mengadakan suatu 
penelitian dengan judul :" Studi Komparasi Hasil Belajar Antara 
Metode Quantum Teaching Dan Ceramah Tanya Jawab Dalam 
Pembelajaran IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Cepogo 
Tahun Ajaran 2008/2009 " 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran IPS di SMPN  Cepogo dengan model 
pembelajaran terpadu disertai metode Quantum Teaching dapat 
terlaksana dengan baik ? 
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2. Apakah pembelajaran IPS di SMPN  Cepogo dengan model 
pembelajaran terpadu disertai metode Ceramah Tanya Jawab dapat 
terlaksana dengan baik ? 
3. Apakah pembelajaran IPS di SMPN  Cepogo dengan model 
Quantum Teaching dapat berhasil lebih baik daripada  menggunakan 
Metode pembelajaran Ceramah Tanya Jawab dalam pembelajaran 
terpadu ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang timbul dari topik tersebut begitu luas, maka agar 
tidak terlalu luas perlu adanya pembatasan masalah dengan maksud untuk 
lebih memfokuskan pada masalah yang dikaji yaitu :  
1. Metode pembelajaran dibatasi yaitu metode Quantum Teaching dan 
Ceramah Tanya Jawab. 
2. Hasil belajar IPS Terpadu. 
3. Lokasi penelitian pada kelas VIII SMP Negeri 2 Mojolaban, 
Sukoharjo Negeri 1 Cepogo Boyolali. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 
telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPS 
 xx 
siswa yang menggunakan pembelajaran Quantum Teaching dan 
pembelajaran Ceramah Tanya Jawab dalam pembelajaran terpadu di 
SMPN Cepogo ?  
2. Metode manakah yang lebih baik antara metode Quantum Teaching 
dan metode Ceramah Tanya Jawab pada siswa SMPN Cepogo? 
 
E. Tujuan Penelitiaan 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, tujuan penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui perbedaan  hasil belajar antara metode 
pembelajaran Quantum Teaching dan metode pembelajaran Ceramah 
Tanya Jawab dalam pembelajaran IPS terpadu di SMPN Cepogo.  
2. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang lebih baik antara 
metode pembelajaran Quantum Teaching dan metode pembelajaran 
Ceramah Tanya Jawab pada siswa di SMPN Cepogo ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitiaan ini di harapkan dapat diambil manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Memberi masukan  kepada para peneliti di bidang pendidikan, 
khususnya di SMP, tentang ada tidaknya perbedaan pengaruh yang 
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signifikan antara metode pembelajaran Quantum Teaching dan metode 
pembelajaran Ceramah Tanya Jawab terhadap hasil belajar.  
2. Manfaat Praktis 
Memberikan masukan kepada para guru, pengawas, dan para pejabat 
pengambil keputusan dalam pendidikan tentang ada tidaknya perbedaan 
pengaruh yang signifikan dari metode pembelajaran Quantum Teaching dan 





















1. Belajar dan Pembelajaran 
Dalam pengertian yang umum belajar merupakan suatu aktivitas 
yang menimbulkan perubahan yang relatif permanen sebagai akibat dari 
upaya yang dilakukannya. Perubahan-perubahan tersebut tidak 
disebabkan oleh faktor kelelahan, kematangan, ataupun karena 
mengkonsumsi obat tertentu. Didalam  kenyataannya perubahan dalam 
bentuk respon-respon sebagai hasil belajar ada yang mudah terlihat, 
tetapi ada pula yang sifatnya potensial, artinya tidak segera terlihat. 
Respon tersebut biasanya juga merupakan hasil kegiatan-kegiatan yang 
diperkuat (reinforced), misalnya melalui sistem ganjaran (reward 
system). Perubahan-perubahan pada perilaku itu juga merupakan hasil 
pengulangan-pengulangan yang berdampak memperbaiki kualitas 
perilakunya. 
Menurut Sumadi Suryabrata (1993:249) menyatakan  bahwa 
ada tiga ciri khas pada aktivitas manusia sehingga aktivitas tersebut 
dikatakan sebagai kegiatan belajar yaitu: 
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a. Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral changes 
aktual maupun potensial) 
b. Bahwa belajar itu pada pokoknya adalah didapatkanya kecakapan baru 
(dalam arti Kentnis dan Fertingkeit). 
c. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). 
 
Menurut Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto 
(1995:84), berpendapat bahwa “Belajar berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 
oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 
sesaat seseorang misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya. 
Skiner berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan perilaku karena 
kita bila belajar maka respon akan menjadi lebih baik atau meningkat 
tetapi bila tidak belajar maka respon akan menjadi menurut (Suripto 
2003 : 6). 
 Gagne berpendapat bahwa Belajar merupakan suatu kegiatan 
komplek yang menghasilkan kapabilitas berupa ketrampilan, 
pengetahuaan, sikap dan nilai. Terjadinya kapabilitas timbul dari 
stimulus lingkungan yang berproses dengan kognitif atau yang 
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Kondisi Eksternal Belajar 
Gambar 1: Belajar dan Pembelajaran Gagne dalam Suripto 
(2003:04)  
 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU 
Sisdiknas, 2003. Pasal 1 ayat3). Di dalam pembelajaran yang efektif 
menurut Bloom memiliki empat komponen utama, yaitu (1) Orientasi 
Keadaan Internal dan proses 
kognitif siswa 
1. Informasi verbal 
2. Ketrampilan Intelek 
3. Ketrampilan motorik 
4. Sikap 
5. Siasat Kognitif 
Stimulus dari lingkungan Acara Pembelajaran 
 xxv 
yang jelas dan menggugah (2) Adanya keterlibatan pembelajar secara 
aktif (3) Adanya proses penguatan, dan (4) Adanya umpan balik dan 
perbaikan (Suparno 2001 : 102).  
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan perubahan yang mencakup tingkah laku, pemahaman, 
ketrampilan, dan kecakapan serta perubahan aspek-aspek yang lain pada 
subyek pembelajar yang terjadi melalui aktivitas praktek dan 
pengalaman yang diusahakan. 
 
2. Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2005: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dalam waktu tertentu. Hasil belajar merupakan keberhasilan siswa setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Untuk mengetahui hasil belajar seorang siswa perlu diadakan 
kegiatan penilaian dengan menggunakan evaluasi atau tes. Menurut Sudjana 
(2005: 22) penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh 
mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Penilaian 
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil 
belajar siswa.  
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Penilaian hasil belajar banyak ragamnya, salah satunya adalah 
dengan tes. Menurut Webster`s Collegiate dalam Arikunto (2002: 32) 
mengemukakan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Tes dapat berbentuk tes tertulis, maupun tes lisan. Hasil belajar 
ini dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf. 
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut Purwanto (2002: 107) hasil belajar pada setiap orang 
dipengaruhi  oleh faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor dari luar 
meliputi lingkungan alam, lingkungan sosial, kurikulum/bahan pelajaran, 
guru/pengajar, sarana dan fasilitas, administrasi/manajemen. Faktor dari 
dalam meliputi kondisi fisik, kondisi panca indera, bakat, minat, 
kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah hasil penilaian usaha belajar siswa yang diperoleh setelah 
mengikuti proses belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, 
huruf, maupun kalimat yang dapat menunjukkan kemampuan siswa. 
Jadi berdasarkan pengertian hasil dan pengertian belajar 
tersebut dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar adalah merupakan hasil 
usaha yang dilakukan seseorang secara sadar untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku dan adapun fungsi dari hasil belajar adalah: 
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1. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuaan yang telah 
dikuasai siswa. 
2. Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3. Sebagai informasi dan inovasi pendidikan. 
4. Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 





B. Pembelajaran IPS Terpadu 
1. Latar Belakang Perlunya Pembelajaran Terpadu 
Pembelajaran terpadu memiliki sejarah yang panjang. Pendekatan 
ini dikembangkan oleh John Dewey. Pada mulanya disebut dengan 
metode proyek. Morrison menyebutnya sebagai pembelajaran unit. 
Pembelajaran terpadu berpangkal pada psikologi Gestalt. Psikologi 
Gestalt memandang jiwa manusia adalah suatu keseluruhan yang 
berstruktur. Suatu keseluruhan bukan sekedar  terdiri dari bagian – 
bagian. Bagian – bagian itu berada dalam keseluruhan menurut struktur 
yang telah tertentu dan berinterelasi satu dengan lainnya. Pada 
strukturnya masing – masing bagian dapat berfungsi sebagaimana 
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mestinya. Bagian – bagian itu hanya bermakna dalam keseluruhan ( 
Oemar Hamalik : 1999 : 133 ) 
Alasan perlunya pembelajaran terpadu  dilaksanakan di sekolah 
antara lain ialah : (1) Dalam kehidupan sebagian besar problem dan 
pengalaman alamiah adalah antar disiplin, dan kita menggunakan 
berbagai ketrampilan (multiple skill) untuk belajar dari pengalaman dan 
untuk menyelesaikan problem sehari – hari, tidak peduli betapapun 
sederhana atau komplek problem itu. (2) Pada zaman modern dunia 
kerja menuntut profesionalisme yang tinggi. Problem – problem yang 
dihadapi cenderung bersifat interdipliner, karena itu menuntut tim kerja 
dari berbagai disiplin ilmu. Karena itu siswa perlu disiapkan untuk dapat 
bekerja sebagai tim interdisiplin. (3) Penambahan mata pelajaran 
berdasarkan kebutuhan – kebutuhan menjadikan mata pelajaran terlalu 
banyak dan mengakibatkan ketersediaan waktu yang sangat sedikit. 
Memadukan dua subyek atau lebih dan memusatkan pembelajaran 
seputar tema yang sesuai merupakan jalan yang tepat. (4) Pembelajaran 
terpadu memungkinkan siswa tidak hanya belajar pengertian – 
pengertian yang abstrak tetapi juga pada belajar interdisipliner yang 
memfokuskan pada problem dan proyek serta memperhatikan pada 
kepraktisan. Dengan demikian antara pelajaran abstrak dan kongkrit 
dapat seimbang. (5) Pembelajaran terpadu membantu siswa membuat 
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schemata (file – file) dan selanjutnya meningkatkan hubungan, susunan 
dan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai konsep – konsep yang 
diajarkan, dan mentransfer pemahaman dari suatu konteks ke konteks 
lain. (6) Pembelajaran terpadu memberikan iklim pembelajaran yang 
lebih menyenangkan lebih kondusif untuk melibatkan partisipasi aktif 
dari siswa dan memungkinkan penggunaan metode mengajar yang 
bervariatif. (7) Pembelajaran terpadu lebih melibatkan siswa dalam 
pengambilan keputusan (Frazee dan Rudnitski dalam Chumdari,  
38:2003) 
 
2. Konsep dan Karekteristik Pembelajaran Terpadu  
Pembelajaran terpadu adalah pendekatan belajar mengajar yang 
melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna kepada anak atau pembelajaran yang beranjak dari suatu tema 
tertentu sebagai pusat perhatian (center of interest) yang digunakan 
untuk memahami gejala – gejala dan konsep – konsep lain, baik yang 
berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi 
lainnya. Pembelajaran terpadu juga dapat dipandang sebagai suatu 
pendekatan pelajaran yang menghubungkan berbagai bidang studi yang 
mencerminkan dunia nyata disekeliling dan dalam rentang kemampuan 
dan perkembangan anak.  
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Kurikulum terpadu adalah suatu pendekatan terhadap organisasi 
kurikuler yang pada garis – garis besarnya pemisahan bidang – bidang 
mata pelajaran antara yang satu dan lainnya dihapuskan, dan perbedaan 
serta pemisahan bidang – bidang mata pelajaran tidak dinampakkan 
(Wolfinger dalam Chumdari, 2003:58). 
Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses memiliki karakteristik 
sebagai berikut : (1) Berpusat pada anak (child centered). (2) 
Memberikan pengalaman langsung pada anak / siswa. (3) Pemisahan 
antar bidang studi tidak begitu jelas. (4) Menyajikan konsep dari 
beberapa bidang studi/mata pelajaran dalam prosesn pembelajaran. (5) 
Bersifat luwes/fleksibel. (6) Hasil pembelajaran dapat berkembang 
dengan minat dan kebutuhan siswa ( Toho Cholik Mutohir, et.al, 1976 / 
1977 : 7 ). 
 
 
3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Terpadu  
Kelebihan pembelajaran terpadu adalah : (1) Pengalaman dan 
kegiatan belajar anak akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan 
anak. (2) Kegiatan yang dipilih sesuai dan bertolak dari minat kebutuhan 
anak. (3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak, sehingga 
hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. (4) Pembelajaran terpadu 
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menumbuhkembangkan ketrampilan berpikir anak. (5) Menyajikan 
kegiatan yang bersifat pragmatis, sesuai dengan permasalahan yang 
sering ditemui dilingkunga anak. (6) Menumbuhkembangkan 
ketrampilan sosial anak seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan 
respek terhadap gagasan orang lain (Toho Cholik Mutohir, et.al, 1976 / 
1977 : 7). 
Kelemahan pembelajaran terpadu terutama terletak pada aspek 
evaluasi. Guru dituntut untuk melakukan evaluasi tidak hanya terhadap 
hasil tapi juga proses belajar. Tidak hanya efek instrusional tetapi juga 
efek pengiring. Tehnik evaluasi yang digunakan juga diharapkan lebih 
beragam dari pada tehnik evaluasi dalam pembelajaran konvensional  ( 
Toho Cholik Mutohir, et.al, 1976 / 1977 : 7 ). 
 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu 
Pelaksanaan pembelajaran terpadu perlu memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Pembelajaran harus dapat berfungsi secara penuh 
untuk membantu perkembangan individu seutuhnya, dan dapat 
memenuhi segala kebutuhan siswa untuk tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan irama perkembanganya. (2) Pembelajaran sebagai 
aktivitas pemrosesan pengalaman menepatkan siswa sebagai pusat 
segala-galanya. Dengan demikian kebermaknaan pengalaman yang ada 
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dilingkungan, sangat tergantung pada sejauh mana dirasakan siswa. (3) 
Pembelajaran terpadu menuntut terciptanya aktivitas dan keterlibatan 
siswa seobtimal mungkin, dengan pemberian proyek-proyek dan 
sumber-sumber belajar. (4) Pembelajaran terpadu menempatkan siswa 
pada posisi yang terhormat dalam suasana kebersamaan didalam 
penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi. (5) Pembelajaran terpadu 
mendorong individu untuk terus belajar. (6) Pembelajaran terpadu 
memberikam kemungkinan yang seluas-luasnya kepada untuk memilih 
tugasnya sendiri, mengembangkan kecepatan belajarnya sendiri, dan 
bekerja sendiri berdasarkan standar yang ditentukan sendiri. (7) 
Pembelajaran terpadu dapat berfungsi secara efektif apabila dapat 
diciptakan lingkungan belajar yang dapat menunjang perkembangan 
seluruh aspek kepribadian siswa. (8) Belajar sebagai proses terpadu 
memungkinkan pembelajaran bidang studi tidak harus dilaksanakan 
terpisah-pisah, melainkan dapat dilaksanakan secara terpadu. (9) 
Pembelajaran terpadu memungkinkan adanya yang baik antara sekolah 
dengan keluarga dan masyarakat. Guru dan orangntua memandang 
pentingnya pengembangan potensi anak didik seoptimal mungkin ( 
Rochmat Wahab dan M.Solehuddin, 1998/1999:247-252 ). 
Pelaksanaan pembelajaran terpadu dapat memilih berbagai 
metode pembelajaran. Menurut Fogarty, (1991) ada sepuluh model 
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pembelajaran terpadu, yaitu : (1) Fragmented; (2) Connected; (3) 
Nested; (4) Sequenced; (5) Shared; (6) Webbed; (7) Threaded; (8) 
Integrated; (9) Immersed; (10) Networked. 
Pembelajaran terpadu model 1, 2, dan 3 menggunakan satu 
disiplin ilmu atau mata pelajaran. Pada model Fragmented guru 
mengembangkan beberapa topik, topik itu kemudian didaftar dan 
menurut prioritas pengembangannya untuk dilaksanakan dalam  
pembelajaran. Pada model Connected, guru dan murid berusaha mencari 
hubungan  dari berbagai topik pada mata pelajaran yang ada, yang 
diajarkan secara terpisah. Pada topik-topik yang berhubungan tersebut 
dipelajari secara terpadu dalam  mata pelajaran tertentu. Pada model 
Nested guru menggunakan mata pelajaran sebagai kerangka untuk 
mengembangkan sejumlah ketrampilan, konsep dan sikap. Topik atau 
unit materi pelajaran memberikan sarana untuk bidang-bidang yang 
berkaitan pada mata pelajaran-mata pelajaran lain. Pada model 4, 5, 6, 7, 
8, 9, dan 10 merupakan model pembelajaran yang melintas beberapa 
bidang studi/mata pelajaran. 
Model Sequenced atau model rangkaian, yaitu model 
pembelajaran terpadu di mana guru merangkaikan topik-topik yang 
sesuai yang terdapat pada dua mata pelajaran lebih, kemudian dijadikan 
topik untuk diajarkan pada disiplin yang satu dan mendukung disiplin 
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yang lainnya, demikian pula sebaliknya. 
Model Shared atau model sharing yaitu menggabungkan ide-ide 
dan konsep-konsep yang overlepping yang terdapat pada dua mata 
pelajaran, diangkat sebagai tema, konsep-konsep tersebut diajarkan 
bersama sebagai tim untuk mendukung pencapaian tujuan pada kedua 
mata pelajaran tersebut. 
Model Webbed mempresentasikan pembelajaran tematik dengan 
memadukan beberapa mata pelajaran. Melalui tema misalnya tentang 
”transportasi” dikembangkan pembahasannya dari sudut berbagai mata 
pelajaran yang terkait. Model Threaded, Integrated, Emmersed dan 
Network merupakan model-model yang bersifat Interdisipliner. 
Ada tiga model pembelajaran untuk dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Pertama, yaitu (1) Model Connected (keterhubungan); (2) 
Model Webbed (jaring laba-laba); dan (3) Model Integrated 
(keterpaduan). Model-model tersebut dapat dipilih sesuai dengan 
karakteristik tujuan pembelajaran, bahan pelajaran, minat dan kondisi 
siswa dan faktor-faktor pembelajaran lainnya. 
Pengertian tentang model-model pembelajaran terpadu tersebut 
dikemukakan oleh Toho Cholik Mutohir et al. (196:1997) sebagai 
berikut : (1) Model keterhubungan (connected) adalah ”Model 
pembelajaran terpadu yang secara sengaja menghubungkan konsep, 
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ketrampilan, ide, tugas-tugas antara yang satu dengan yang lain, yang 
dipelajari pada satu hari dengan hari lain, satu minggu dengan minggu 
yang lain, bahkan satu semester dengan semester lain.”(2) Model jaring 
laba-laba (webbed ) adalah ”Model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik. ”Pengembangannya dimulai dari 
menentukan suatu tema kemudian dikembangkan sub-sub tema dengan 
memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang studi. Dari sub-sub 
tema dikembangkan aktivitas-aktivitas belajar yang harus dilakukan 
siswa. Penentuan tema dilakukan dengan negosiasi atau kesepakatan 
antara guru dan para siswa.(3) Model keterpaduan (Integrated) adalah 
”model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar 
bidang studi atau mata pelajaran. Yaitu dengan cara menemukan 
keterampilan, konsep dan sikap yang saling tumpang tindih pada 
beberapa bidang studi untuk diangkat menjadi fokus atau pusat 
pembahasan”. 
Proses pelaksanaan pembelajaran terpadu melalui tiga tahap, 
yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan dan (3) tahap kulminasi. 
Tahapan dari setiap model tersebut dijelaskan oleh Toho Cholik 







Tabel 1. Tahapan Model Keterhubungan (Connected) 
Perencanaan Pelaksanaan Kulminasi 
Peta konsep satu bidang 












Sumber : Toho Cholik Mutohir 
Tabel 2. Tahapan Model Jaring Laba-laba (Webbed) 
Perencanaan Pelaksanaan Kulminasi 
Penjajagan tema 
Penetapan tema 
Pengembangan sub tema 










Sumber : Toho Cholik Mutohir 
Tabel 3. Tahapan Model Keterpaduan (Integrated) 
Perencanaan Pelaksanaan Kulminasi 















Sumber : Toho Cholik Mutohir 
 
Kelebihan dan kelemahan masing-masing model pembelajaran 
terpadu dapat dilukiskan sebagai berikut : 
a. Model Keterhubungan (connected) 
Kelebihannya adalah : 
1) Dengan mengaitkan ide-ide interbidang studi, siswa memiliki 
gambaran yang besar seperti halnya suatu bidang studi yang terfokus 
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pada satu aspek. 
2) Konsep-konsep kunci dikembangkan secara terus menerus, sehingga 
terjadi internalisasi. 
3) Mengaitkan ide-ide dalam  satu bidang studi/mata pelajaran 
memungkinkan siswa mengkaji, mengkonseptualisasi, memperbaiki 
dan mengasimilasi ide secara berangsur-angsur dan memudahkan 
proses transfer ide-ide tersebut dalam  memecahkan masalah. 
Kelemahannya adalah : 
1) Walaupun hubungan-hubungan dibuat tetapi karena masih dalam  
satu bidang studi/mata pelajaran, maka antara berbagai bidang studi 
tetap terpisah dan tidak ada keterkaitan. 
2) Guru tidak terdorong untuk bekerja sama sehingga isi pelajaran tetap 
terfokus tanpa merentangkan konsep-konsep dan ide-ide antar 
bidang studi. 
3) Usaha-usaha yang terfokus pada pengintegrasian ide-ide dalam  satu 
bidang studi dapat mengabaikan kesempatan untuk mengembangkan 
hubungan yang lebih global dengan bidang studi/ mata pelajaran 
lain. 
b. Model Jaring Laba-Laba (Webbed) 
Kelebihannya adalah :  
1) Penyelesaian tema yang sangat diminati, menghasilkan timbulnya 
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motivasi yang tinggi. 
2) Relatif mudah dilaksanakan bagi guru yang belum berpengalaman. 
3) Memudahkan perencanaan kerja tim antar bidang studi dalam  
mengembangkan suatu tema ke dalam semua bidang studi. 
4) Pendekatan tematik memberikan suatu payung yang jelas, yang 
dapat memotivasi siswa dalam  belajar. 
5) Memudahkan siswa untuk mengetahui kegiatan-kegiatan dan ide-ide 
berbeda yang terkait. 
Kelemahannya adalah : 
1) Pada penerapan model ini, langkah menyeleksi tema ternyata 
langkah yang paling sulit/tidak mudah. 
2) Ada kecenderungan hanya memilih/merencanakan tema yang 
dangkal. 
3) Guru tidak dapat menjaga misi kurikulum baku. 
4) Dalam  pembelajaran guru lebih memfokuskan pada kegiatan-
kegiatan dari pada pengembangan konsep. 
 
c. Model Keterpaduan (Integrated) 
Kelebihan adalah : 
1) Memudahkan siswa untuk mengarahkan keterkaitan dan 
keterhubungan diantara berbgai bidang studi/mata pelajaran. 
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2) Memungkinkan pemahaman antar bidang studi/mata pelajaran dan 
memberikan penghargaan terhadap pengetahuan dan keahlian. 
3) Mampu membangun motivasi belajar pada para siswa. 
Kelemahannya adalah : 
1) Model ini sangat sulit untuk diterapkan secara penuh. 
2) Model ini menghendaki guru yang sangat terampil, percaya diri dan 
menguasai konsep, dan keterampilan yang diprioritaskan. 
3) Model ini menghendaki tim antar bidang studi yang kadang-kadang 
sulit dilakukan, baik dalam  perencanaan maupun dalam  bidang 
studi untuk dilaksanakan. 
4) Mengintegrasikan kurikulum dari konsep masing-masing disiplin 
ilmu menuntut komitmen terhadap berbagai sumber. 
 
C. Metode Quantum Teaching 
Quantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi 
cahaya. Quantum Teaching dengan demikian adalah orkestrasi 
bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen 
belajar. Semua unsur yang menopang kesuksesan belajar harus diramu 
menjadi sebuah akumulasi yang benar-benar menciptakan suasana 
belajar (Bobby De Porter, 2002:89).  
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Modalitas belajar setiap individu terbagi menjadi tiga, yaitu 
individu visual, auditorial, dan kinestetik. Prinsip Quantum Teaching 
diperoleh dari modalitas belajar siswa yaitu bawalah dunia mereka ke 
dunia kita, antarkan dunia kita ke dunia mereka. Memasuki dunia siswa 
dengan melihat modalitas belajar siswa.proses alamiah dengan sengaja 
untuk memasuki dunia siswa menggunakan lingkungan dunianya. 
Misalnya musik yang sangat digemarinya, mewarnai kelas, memasang 
poster, atau membuat sekelilingnya menjadi menarik. 
Mendengarkan musik gubahan Mozart membantu 
mengorganisasi pola tembakan neuron-neuron dalam  korteks serebral, 
terutama memperkuat proses-proses kreatif otak kanan yang berkaitan 
dengan penalaran ruang waktu (Don Campbell, 2002:19) 
Musik berpengaruh pada guru dan pelajar, dan dapat digunakan 
untuk menata suasana hati, mengubah keadaan mental siswa, untuk 
mendukung lingkungan belajar. Musik membantu pelajar bekerja lebih 
baik dan mengingat lebih banyak. Disamping itu, kebanyakan siswa 
memang mencintai musik (Bobbi de Porter,2000:73) 
Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang 
digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar 
siswa mudah daalm memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru dalam pembelajaran Quantum Teaching ada beberapa teknik yang 
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digunakan yaitu: 
a. Metode mind mapping 
Mind mapping (peta pikiran) adalah metode mempelajari konsep 
yang ditemukan oleh Tony Buzan. Konsep ini didasarkan pada cara kerja 
otak kita menyimpan informasi. Peta Pikiran adalah menuliskan tema utama 
sebagai titik sentral / tengah dan memikirkan cabang-cabang atau tema-
tema turunan yang keluar dari titik tengah tersebut dan mencari hubungan 
antara tema turunan. Itu berarti setiap kali kita mempelajari sesuatu hal 
maka fokus kita diarahkan pada apakah tema utamanya, poin-poin penting 
dari tema yang utama yang sedang kita pelajari, pengembangan dari setiap 
poin penting tersebut dan mencari hubungan antara setiap poin. Dengan 
cara ini bisa mendapatkan gambaran hal-hal apa saja yang telah diketahui 
dan area mana saja yang belum dikuasai.  
b. Metode penempatan 
Metode penempatan adalah cara mengasosiasikan informasi yang 
diingat dengan lokasi tertentu ini bertujuan dapat mengingat informasi 
dengan mudah jika meletakannya di tempat tertentu 
c. Metode cantol 
Metode cantol merupakan cara untuk mengajarkan daftar informasi 
yang panjang terutama informasi diingat dengan urutan tertentu. Dengan 
menggunakan asosiasi cantolkan setiap bagian dengan berikutnya seperti 
sebuah rantai yang saling berkaitan. 
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Mengajar siswa untuk memecahkan masalah perlu perencanaan 
secara garis besar. Metode Quantum Teaching memberikan bagaimana cara 
mengubah kelas menjadi komunitas belajar masyarakat mini yang setiap 
detailnya telah di ubah secara seksama untuk mendukung belajar optimal, 
yaitu cara untuk mengatur bangku, menentukan kebijakan kelas, hingga 
cara merancang pembelajaran. 
Newman dalam Majid (2006: 15) mengemukakkan bahwa 
“perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. perencanaan 
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan 
metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan 
jadwal sehari-hari”. 
 Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
oleh guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik 
untuk memiliki pengalaman belajar bagi peserta didik (Jones at al dalam 
Sumantri, 1988: 95) 
Perencanaan dalam kontek pembelajaran diartikan sebagai proses  
penyusunan materi pelajaran, penggunaann media pembelajaran, pengunaan 
pendekatan, dan metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi 
waktu yang  akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan (Majid, 2006: 17) 
Manfaat musik seperti yang diuraikan Don Campbell (2002:82-
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95) adalah sebagai berikut : 
1. musik mampu mempengaruhi pikiran, denyut jantung, suhu 
badan, denyut nadi, dan tekanan darah. 
2. Mampu mengurangi tegangan otot, memperbaiki gerak dan 
koordinasi tubuh. 
3. Mampu mengubah persepsi kita tentang ruang dan waktu. 
4. Membantu mengingat dalam  proses belajar. 
5. Menaikkan tingkat endorfin dan mengatur hormohormon yang 
berkaitan dengan stres. 
6. Meningkatkan daya tahan. 
Memanfaatkan dukungan lingkungan pada pembelajaran 
Quantum Teaching pada prinsipnya adalah sugesti yang ditimbulkannya 
dapat mempengaruhi situasi belajar, pada akhirnya juga berpengaruh 
pada hasil belajar. Setiap detil menghasilkan sugesti positif dan negatif. 
Sugesti positif tersebut antara lain menggunakan poster-poster yang 
dapat mengsugesti sehingga dapat memperkuat daya ingat, 
mengoptimalkan alat bantu laboratorium sehingga dapat membantgu 
siswa yang memiliki modalitas kinestetik dan visual, mengatur tempat 
duduk secara nyaman sehingga tidak bosan, memberikan aroma dan 
tumbuhan di dalam  kelas, menggunakan musik yaitu pada saat 
membaca, konsentrasi, bersenang-senang saat jeda/pergantian mata 
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pelajaran, refleksi. 
Secara aplikatif, pembelajaran Quantum Teaching berasaskan 
sistem TANDUR, yakni: Jika dicermati, model pembelajaran Quantum 
Teaching bertalian erat dengan teori belajar behavioristik dan teori 
perkembangannya Piaget. Pandangan Behaviouristik, yang melahirkan 
Teori Belajar Koneksionisme dan Teori Belajar Kondisioning. Teori 
belajar Koneksionisme dengan tokohnya Thorndike berpendapat bahwa 
belajar merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus 
dan respon. Bilamana terjadi koneksi antara R - S dan diikuti dengan 
keadaan yang memuaskan, maka koneksi itu menjadi lebih kuat. 
Sebaliknya bila koneksi, diikuti dengan keadaan yang tidak memuaskan, 
maka kekuatan koneksi akan menjadi berkurang (Hilgard dan Bower 
dalam TIM MKDK IKIP Semarang, 1990:110).  
Kerangka rancangan strategi Quantum Teaching bagi guru 
mengacu pada kepanjangan dari TANDUR”. 
T = Tumbuhkan minat dengan mengatakan : Apakah manfaatnya 
bagiku?dan memanfaatkan kehidupan siswa. 
A  =   Alami yaitu ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang 
dapat dimengerti semua pelajar. 
N =  Namai, Menyediakan kata kunci, konsep, model rumus, 
strategi; sebuah masukan. 
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D =  Demonstrasikan, Menyediakan kesempatan bagi pelajar untuk 
”menujukkanbahwa mereka tahu” 
U =   Ulangi, Menunjukkan pada pelajar cara-cara mengulang materi 
dan menegaskan, ”aku tahu bahwa aku memang tahu ini”. 
R = Rayakan, Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan 
pemerolehan ketrampilan dan ilmu pengetahuan. 
Hal lain yang mendasari pentingnya penerapan model 
pembelajaran Quantum Teaching adalah paradigma pembelajaran 
efektif yang merupakan rekomendasi UNESCO, yakni: belajar 
mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar 
hidup bersama (learning to live together), dan belajar menjadi diri 
sendiri (learning to be) (Depdiknas, 2001:5). 
 
D. Metode Ceramah Tanya Jawab 
 Ceramah diartikan sebagai proses penyampaian informasi 
dengan jalan menuturkan sekelompok materi secara lisan dan pada saat 
yang sama materi itu diterima oleh sekelompok subyek. Metode ceramah 
ditandai dengan guru menjelaskan berbagai materi yang telah disusun 
sebelum dilanjutkan dengan evaluasi. Metode tanya jawab adalah cara 
penyajian pelajaran dalam proses belajar mengajar melalui interaksi dua 
 xlvii 
arah dari guru ke peserta didik atau dari peserta didik kepada guru agar 
diperoleh jawaban kepastian materi melalui jawaban lisan guru atau 
peserta didik . 
Metode ceramah tanya jawab yang dimaksud adalah cara mengajar 
secara lisan dengan berceramah dan diselingi dengan menggunakan tanya 
jawab antara guru dengan siswa mengenai bahan yang diajarkan. Guru 
mempersiapkan pertanyaan untuk diberikan kepada siswa dan siswa 
menjawab pertanyaan dari guru setelah disampaikan beberapa materi 
sebagai pengantar. Tidak tertutup kemungkinan siswa bertanya dan guru 
menjawab.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
ceramah dilakukan dengan memberi informasi kepada peserta didik pada 
waktu program belajar dilakukan atau berlangsung, agar memahami dan 
mengerti apa yang penting dalam pelaksanaan terwujudnya program yang 
akan dilaksanakan. 
Slameto (1991:100) menyatakan bahwa metode ceramah dilakukan : 
1) Jika ingin menambah atau menekankan apa yang sudah dipelajari. 
2) Ketika mengulangi atau mengadakan pengantar pada suatu pelajaran 
atau aktivitas. 
3) Jika siswa dapat memahami kata-kata yang digunakan. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam metode pembelajaran 
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tersebut yaitu masalah kelebihan dan kekurangannya. Metode ini 
mempunyai kelebihan sebagai berikut : 
1) Dapat dipakai pada siswa yang sudah dewasa 
2) Menghabiskan waktu dengan baik-baik 
3) Dapat dipakai dalam kelompok yang besar 
4) Tidak melibatkan terlalu banyak fasilitas dan alat pembantu 
5) Dapat dipakai untuk mengulang atau memberi pengantar pada 
pelajaran atau aktivitas. 
Kekurangan penggunaan metode ceramah tanya jawab adalah : 
1) Menghalangi respon dari siswa yang belajar; 
2) Hanya sedikit pengajar yang dapat menjadi pembicara yang baik; 
3) Pembicara harus menguasai pokok pembicaraan; 
4) Dapat menjadi kurang menarik; 
5) Membatasi daya ingat; 
6) Dapat menimbulkan kejenuhan peserta didik apalagi bila guru 
kurang dapat mengorganisasikannya; 
7) Pembicara tidak selalu dapat menilai reaksi siswa yang belajar.  
 
E. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang terkait dengan 
penggunaan model pembelajarn terpadu antara lain penelitian yang telah 
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dilakukan oleh MG.Dwijiastuti (2001) menyimpulkan bahwa, (1) 
Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar IPA antara 
siswa yang diberi perlakuan dengan pendekatan pembelajaran terpadu 
dengan siswa yang diberi perlakuan pendekatan konvensional (Fo = 
35,505 : Ft = 3,95). (2) Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 
pada prestasi belajar IPA antara siswa yang memiliki minat belajar 
tinggi dengan yang rendah setelah belajar dengan pendekatan terpadu 
(Fo = 36,101 : Ft = 3,95). (3) Tidak terdapat interaksi pengaruh 
pendekatan pembelajaran dan minat belajar IPA terhadap prestasi 
belajar IPA antara siswa SD kelas V (Fo = 0,016 : Ft = 3,95). 
Hasil penelitian Rila Wardayani (2005) menyimpulkan bahwa, 
(1) Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar Kimia 
antara siswa yang diberi perlakuan dengan metode pembelajaran 
Quantum Learning dengan siswa yang diberi perlakuan pembelajaran 
berbasis portofolio (Fo = 35,505 : Ft = 3,95). (2) Terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar Kimia antara siswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dengan yang rendah setelah belajar dengan 
pendekatan terpadu (Fo = 36,101 : Ft = 3,95). (3) Tidak terdapat 
interaksi pengaruh pendekatan pembelajaran dan minat belajar Kimia 
terhadap prestasi belajar Kimia antara siswa SMA Kelas X (Fo = 0,016 : 
Ft = 3,95). 
 l 
 
F. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disusun kerangka pemikiran. Terdapat dua macam metode pembelajaran 
yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu pertama penerapan metode 
Quantum Teaching. Kedua menggunakan metode ceramah tanya jawab. 
Dilihat dari cara pelaksanaanya kedua metode pembelajaran jelas berbeda 
apabila diterapkan untuk menyampaikan pelajaran IPS terpadu pada tema 
“Globalisasi”. Didalam proses belajar mengajar harus memiliki strategi agar 
siswa belajar secara efisien dan efektif serta mengenai tujuan yang 
diharapkan. Agar diperoleh pengajaran yang efektif dan efisien dilakukan 
berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pengajaran salah satunya adalah 
dengan mencari metode pembelajaran yang tepat dan efektif untuk 
menunjang tercapainya tujuan instruksional dan mengembangkan 
kemampuan siswa secara optimal. 
Penerapan penelitian dalam metode pembelajaran ceramah tanya 
jawab guru menjadi pusat segalanya sehingga hubungan guru dan siswa 
kaku. Posisi guru sangat dominan untuk menentukan sistem pengajaran 
sehingga mengakibatkan siswa sering bersikap pasif dan malu untuk 
bertanya. Dalam pengajaran metode pembelajaran ceramah tanya jawab 
diberikan secara klasik artinya pengajar memberi penjelasan kepada 
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sejumlah murid secara lisan. Bentuk pengajaran klasikal merupakan bentuk 
paling tepat karena dianggap efisien 
Metode pembelajaran Quantum Teaching ini arahkan supaya belajar 
di kelas menyenangkan bertumpu pada prinsip-prinsip dan teknik-teknik 
Quantum learning di kelas serta strategi belajar mengajar Quantum 
Teaching yaitu rancangan pengajaran TANDUR (Tumbuhkan, Alami, 
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan).  
Penerapan Penelitian Metode Pembelajaran Quantum Teaching 
menggunakan rancangan pengajaran TANDUR dan Prosedur Pembelajaran 
ROPERS (Review, Overview, Presentation, Eksercise, Summary). 
Bertujuan supaya siswa menjadi tertarik dan berminat serta membuat 
suasana belajar menyenangkan pada setiap pelajaran sehingga memastikan 
bahwa siswa mengalami pembelajaran berlatih, menjadikan isi pelajaran 
nyata bagi siswa dan mencapai kesuksesan.  
Pendekatan Quantum memanfaatkan gaya belajar siswa yang 
berbeda-beda yaitu gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik dalam 
pembelajaran memiliki prinsip dasar sebagai berikut: 1). Setiap orang 
adalah guru dan sekaligus murid sehingga lebih bersifat sebagai fasilitator; 
2). Bagi kebanyakan orang belajar akan sangat efektif jika dilakukan dalam 
suasana yang menyenangkan, lingkungan dan suasana yang tidak terlalu 
formal sehingga peserta didik merasa santai; 3). Setiap orang mempunyai 
gaya belajar, bekerja dan berfikir yang unik sesuai dengan jiwa masing-
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masing; 4). Modul pembelajaran tidak harus rumit tapi harus disajikan 
dalam bentuk sederhana menuju pada kasus nyata; 5). Kunci kesuksesan 
pembelajaran Quantum adalah latar belakang musik, yang memberikan 
pengaruh positif dalam proses pembelajaran; 6). Metode peran, peserta 
lebih aktif dalam membahas materi sesuai dengan pengalamannya  
Bertolak dari kerangka pemikiran di atas di dapat bahwa ada 
pengaruh besar terhadap siswa belajar dalam suasana yang menyenangkan 
dan menarik minat siswa sehingga kemungkinan metode pembelajaran 
Quantum teaching lebih efektif  daripada metode pembelajaran Ceramah 
Tanya Jawab dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Berdasarkan kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam bagan  
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Gambar 2. Kerangka Berpikir tentang Metode Quantum Teaching dan 
Metode Ceramah Tanya Jawab dalam pembelajaran IPS Terpadu 
H. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan uraian kajian pustaka dan kerangka pemikiran diatas 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:  
1. Ada perbedaan yang signifikan antara metode pembelajaran 
Quantum Teaching dan metode pembelajaran Ceramah Tanya 
Jawab dalam pembelajaran terpadu terhadap hasil belajar di SMPN 
Cepogo.  
2. Metode pembelajaran Quantum Teaching lebih baik daripada 
metode pembelajaran Ceramah Tanya Jawab dalam pembelajaran 
terpadu pada siswa di SMPN Cepogo ? 
 
Tidak Efektif 
Tidak ada perbedaan 
Signifikan  
Ho = diterima 
Efektif 
















METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Cepogo 
kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Tengah. Alasan pemilihan tempat 
penelitian karena peneliti melihat proses belajar mengajar di tempat 
penelitian masih kurang optimal dalam pengembangan pengunaan 
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metode dalam mengajar.  
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian hingga penyusunan laporan penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret 2008 sampai Oktober 2008. Secara 
operasional penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap :  
Tabel 4. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan  




Jun Jul Ags 
 
Sep Okt 
1. Judul         
2. Proposal         
3. Instrumen         
4. Perijinan         
5. Uji coba         
6. Penelitian          
7.Pengolahan 
Data 
        
8.Penyelesaian         
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, yang bertujuan 
untuk membandingkan unsur-unsur dari variabel penelitian, yaitu 
membandingkan antara metode pembelajaran Quantum Teaching dan 
Ceramah Tanya Jawab. Penelitian ini juga termasuk penelitian 
eksperimen, karena peneliti melakukan perlakuan dan pengendalian 
terhadap variabel bebas, yaitu memberikan perlakuan kepada sampel 
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penelitian yang berupa pelaksanaan pembelajaran IPS terpadu dengan 
pembelajaran Quantum Teaching dan Ceramah Tanya Jawab. 
Sedangkan menurut Hasan Iqbal (2002:15) Metode penelitian 
Eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap objek penelitian serta diadakannya kontrol terhadap  
variabel tertentu.  
Pola eksperimen yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan 
desain ”Matched Group Design”, atau disebut dengan singkat pola M-G, 
bertitik tolak pada group matching. Sutrisno Hadi (2004:504) 
menyatakan sebelum suatu eksperimen dilakukan, terlebih dahulu 
diadakan matching antara group eksperimen dan group kontrol : antara 
kelompok eksperimental dan kelompok pembanding diseimbangkan 
lebih dahulu. Setelah diseimbangkan, masing-masing kelompok diberi 
perlakuan. Kemudian dilihat pengaruhnya pada hasil akhir, untuk 
menilai perlakuan yang mana lebih efektif maupun efisien. Gambar 
rancangan eksperimen ini adalah : 
KE    X1        O1 
            M             
 dibandingkan KK    X2      O2 
Gambar 3. Rancangan Penelitian Matched Group Design 
Keterangan : 
 lvii 
M  : Menyamakan kedua kelas 
KE  : Kelas kontrol 
KK  : Kelas eksperimen 
X1  : Pembelajaran menggunakan metode  Quantum Teaching 
X2  : Pembelajaran menggunakan metode  Ceramah Tanya Jawab 
O1 dan O2 : Tes akhir setelah perlakuan selesai 
Prosedur dalam penelitian ini adalah : 
1. Menentukan kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian. 
2. Mengelompokkan sampel menjadi dua kelompok yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 
3. Menyamakan kemampuan awal dengan nilai prestasi belajar akuntansi 
sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas 
telah seimbang sehingga kedua kelas berangkat dari titik tolak yang 
sama. 
4. Melakukan eksperimen dengan memberikan perlakuan yang berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode Quantum Teaching sedangkan 
kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan metode Ceramah 
Tanya Jawab. 
5. Mengadakan tes kepada kedua kelas pada akhir pembelajaran. 
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6. Menganalisis hasil tes dari kedua kelas tersebut dengan statistik uji-t 
untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Sampel 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti 
(Iqbal, 2002:58). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII di SMPN Cepogo, yang terdiri dari enam kelas dan masing-
masing kelas terdiri dari 40 siswa. 
2. Teknik Pengambilan sampel 
Sampel yaitu bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi (Iqbal, 2002:58). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling. Sampel diambil dua kelas dimana kelas pertama menjadi 
kelas Eksperimen dan kelas kedua berperan sebagai kelas Kontrol dari 6 
kelas yang ada dikelas VIII. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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1. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari 
pengukuran langsung pada siswa meliputi nilai tes setelah siswa 
menerima materi pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
Quantum Teaching  (kelas eksperimen) dan metode Ceramah Tanya 
Jawab  (kelas kontrol). 
 
2. Instrumen penelitian 
Data dari variabel-variabel yang harus dikumpulkan datanya 
dalam penelitian ini adalah data prestasi belajar yang diperoleh dari tes 
kognitif dengan menggunakan instrumen berupa soal-soal bentuk 
obyektif dengan empat alternatif jawaban. Tes adalah alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data, berupa suatu daftar pertanyaan 
atau butir-butir soal.  
Langkah-langkah pembuatan tes terdiri dari:  
1. Membuat kisi-kisi soal tes 
2. Menyusun soal-soal tes 
3. Mengadakan uji coba tes dianalisis daya pembeda, derajat kesukaran 
soal, validitas dan reliabilitasnya.  
 
E.  Uji Coba Instrumen 
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Sebelum digunakan untuk mengambil data dalam penelitian, 
instrumen terlebih dahulu di uji cobakan untuk mengetahui kelayakan 
instrumen. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 1992:56).  
 
1. Validitas  
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas item dari 
instrumen penelitian. Suatu item dikatakan valid apabila mempunyai 
dukungan yang besar terhadap skor total, dengan kata lain terdapat 
kesejajaran antara skor item dan skor total. (Suharsimi Arikunto, 1992 : 56) 





Keterangan :  
N  = banyaknya siswa 
x = skor item  
y = skor total  
rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
Kriteria pengujian :  
Jika rxy > rtabel ® valid  
Jika rxy < rtabel ® tidak valid 
Kualifikasi validitas soal :  
0, 91 – 1, 00  = sangat baik  
 lxi 
0, 71 – 0, 90 = tinggi  
0, 41 – 0, 70 = cukup  
0, 21 – 0, 40 = rendah  
negatif – 0, 20 = sangat rendah  
(Masidjo, 1995:243–246) 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah keajegan suatu tes apabila diteskan kepada subjek 
yang sama, dalam waktu yang berlainan atau kepada subjek yang berbeda 
pada waktu yang sama. untuk mengetahui reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 atau 0 digunakan rumus sebagai berikut : 





















Keterangan :  
r11 =  reliabilitas instrumen 
n = jumlah butir pertanyaan atau soal  
2
iaå  = jumlah varian skor tiap item  
at
2 = varians total  
Penafsiran hasil perhitungan reliabilitas berdasarkan kriteria berikut ini :  
0, 91 – 1, 00  = sangat baik  
0, 71 – 0, 90 = tinggi  
 lxii 
0, 41 – 0, 70 = cukup  
0, 21 – 0, 40 = rendah  
0, 00 – 0, 20 = sangat rendah  
(Masidjo, 1995:243) 
 Hasil Perolehan serta perhitungan angket kelompok eksperimen 
dan kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
 
3. Indeks Kesukaran  
 Soal yang baik untuk alat ukur prestasi adalah soal yang 
mempunyai indeks kesukaran yang memadai dalam arti soal tidak terlalu 
sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar akan menyebabkan 
siswa menjadi cepat putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 
mencoba lagi. Untuk mengetahui indeks kesukaran dari masing-masing 
item soal digunakan rumus : 
   
JS
B
P =  
Keterangan : 
P   : Indeks kesukaran 
B  : Banyaknya siswa yang menjawab benar 
JS : Jumlah seluruh peserta tes 
Klasifikasi derajat kesulitan soal tes sebagai berikut : 
Item dikategorikan sukar jika 0,00 < P ≤ 0,30 
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Item dikategorikan sedang jika 0,30 < P ≤ 0,70 
Item dikategorikan mudah jika 0,70 < P ≤ 1,00 
(Arikunto, 2002: 208) 
 
4. Daya Pembeda 
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. 
Langkah-langkah untuk menentukan daya pembeda suatu item adalah : 
1) Memeriksa hasil tes kemudian memberi skor pada lembar jawaban. 
2) Menyusun lembar jawab secara urut dari nilai tertinggi sampai terendah. 
3) Seluruh kelompok peserta tes dibagi dua sama besar. 
 Daya pembeda dari masing-masing item tes dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 









D -=  
Keterangan :  
D    : Daya pembeda 
BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB   : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar. 
JA    : Jumlah dari kelompok atas 
JB    : Jumlah dari kelompok bawah 
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Indeks diskriminasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
0,00 ≤ D < 0,20 adalah jelek 
0,20 ≤ D < 0,40 adalah sedang 
0,40 ≤ D < 0,70 adalah baik 
0,70 ≤ D < 1,00 adalah baik sekali ( Arikunto, 2002: 213 ) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik 
dengan rumus uji-t. Menurut Husyaini Usman (2003 :140), ada beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi agar uji-t dapat dilakukan, yaitu : “Data 
dipilih secara acak, data masing – masing berdistribusi normal, data masing 
– masing homogen”. 
Teknik analisis data yang dilakukan untuk menguji hipotesis 
menggunakan metode statistik, yaitu dengan analisis uji-t. Menurut Sutrisno 
Hadi (2004:505) menyatakan bahwa : “Group matching dapat dilakukan 
melalui beberapa jalan : (1) Dengan mempersamakan mean dari grup-grup 
yang turut dalam eksperimen (mean matching). (2)Dengan 
menyeimbangkan variabilitas (varian) daripada grup-grup eksperimen dan 
kontrol (varian matching). (3)Dengan menguji perbedaan grup-grup yang 
dicoba, baik dalam mean maupun variabilitasnya (t-matching).” 
Teknik matching sampel yang penulis gunakan adalah t-matching 
untuk mencari perbedaan mean maupun variabilitasnya, dengan alasan 
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teknik tersebut mempunyai kepekaan yang paling besar untuk deteksi 
perbedaan pengaruh dari suatu treatment. Berdasarkan hal tersebut di atas, 
sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti melakukan uji prasyarat 
analisis yang berupa uji t-matching dan uji normalitas  untuk mengetahui 
keseimbangan kedua kelompok (group matching) 
 
1. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang normal atau tidak. Langkah-langkah pengujian 
normalitas dengan menggunakan Lilliefors :  
1) Menentukan hipotesis  
H0  : sampel berasal dari populasi normal 
H1  : sampel tidak bersal dari populasi normal  
2) Statistik Uji  
Lo = maks ½ F(zi) – S(si) ½ 
Dimana :  
F(zi)  = P(Z > Zi)  Z » N (0, 1) 
S(Z) = proporsi cacah Z £ Zi 
Zi  = skor standar 





3) Daerah kritik  
DK = { L½ L > La, n} 
L > La, n yang diperoleh dari Lilliefors pada tingkat significan 
kebebasan (ukuran sampel). 
4) Keputusan uji  
Ho ditolak jika La DK atau diterima jika L DK  
5) Menentukan kriteria pengujian  
Terima Ho, jika x2hitung < x
2
tabel dengan dk = k –3 pada a = 0, 05 
berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal.  
Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran  
b. Uji Homogenitas  
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dua kelompok sampel 
penelitian mempunyai varian yang homogen. Langkah-langkah pengujian 
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett sebagai berikut :  
1) Menentukan hipotesis nol (Ho) 
Ho  = sa
2 – s2
2  
2) Menghitung varians masing-masing sampel (Si
2) 
Si
2  =  1(x  x )
2 
3) Menghitung varians gabungan dari semua sampel dengan rumus  




















4) Menghitung harga satuan B, dengan rumus :  
B = (log S2) S (n1 – 1) 
5) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan rumus :  
X2 = (1n 10) (B – S (n1 – 1) log S1
2), dk = k – 1  
6) Mencari nilai dari tabel distribusi Chi kuadrat pada taraf signifikan 5 
%  
7) Kriteria uji 
Terima Ho jika x2hitung < x
2
tabel, yang berarti sampel homogen 
(Sudjana, 1996:261-265)  
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran. 
 
2. Uji t-matching 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu penulis melakukan 
matching sampel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maksudnya 
diadakannya matching sampel yaitu untuk menyeimbangkan kemampuan 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, agar kedua kelas berangkat 
pada titik tolak yang sama pada awal eksperimen. Sutrisno Hadi 
(2004:508)menyatakan rumus t-matching adalah sebagai berikut : 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
perbedaan dua rerata uji-t pihak kanan dengan taraf signifikansi 5%.  






























t      : harga distribusi eksperimen 
1x    : rata-rata skor kelompok eksperimen 
2x   : rata-rata skor kelompok kontrol 
1n    : jumlah subjek kelompok eksperimen 
2n   : jumlah subjek kelompok kontrol 
S     : standar deviasi gabungan 
Kriteria yang digunakan : 
Ho diterima jika tabelhitung tt <  
Ho ditolak jika hitungt  ≥ tabelt        









A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMPN 1 Cepogo Boyolali terletak di Jalan Boyolali - Selo Km 6 
Kecamatan Cepogo Boyolali Kabupaten Boyolali. Kecamatan Cepogo 
merupakan bagian dari kabupaten Boyolali Jawa Tengah yang secara 
Geografis terletak di ujung bagian utara dari kabupaten Boyolali. 
Dilihat dari kedudukannya terhadap garis lintang dan garis bujur 
bumi, SMPN 1 Cepogo Boyolali terletak berada di Kecamatan Cepogo 
kabupaten Boyolali yang terletak antara 110˚29’30” BT - 110˚30’29” BT 
dan 7˚29’31”LS -7˚30’30” LS. 
Sedangkan apabila dilihat secara Astronomis Kecamatan Cepogo 
Boyolali memiliki batas administratif yang berbatasan dengan  : 
 Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Ampel 
 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan  Kecamatan Boyolali 
 Sebelah Barat : Berbatasan dengan Selo 
 Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Boyolali 




B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Data Nilai Ulangan Awal 
Data nilai ulangan awal siswa digunakan untuk uji keseimbangan 
yang bertujuan untuk mengetahui bahwa kemampuan kedua kelompok 
seimbang. Data yang digunakan adalah data nilai ulangan materi pokok 
sebelumnya. Distribusi frekuensi nilai ulangan awal siswa kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen disajikan pada tabel 4. Berdasarkan hasil 
uji keseimbangan dengan uji t diperoleh t hitung sebesar 0,339 dan t tabel 
dengan derajat kebebasan 77 taraf signifikansi 5% sebesar 1,67, karena 
thitung<ttabel atau 0,339<1,67 maka Ho diterima dengan demikian berarti 
kemampuan kedua kelompok seimbang. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas 
Interval Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
4,4 – 5,0 
5,1 – 5,7 
5,8 – 6,4 
6,5 – 7,1 
7,2 – 7,8 
7,9 – 8,5 








  5,00 
12,50 
12,50 






































Gambar 4. Histogram Nilai Ulangan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
2. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang diujicobakan dalam penelitian ini berupa tes hasil 
belajar IPS terpadu  yang berjumlah 30 butir soal. Pada penelitian ini uji 
coba instrumen dilakukan di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Cepogo yang 
berjumlah 39 siswa. Data uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrumen. 
a. Uji Validitas 
Untuk menguji validitas soal yang digunakan untuk mengukur hasil 
belajar menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson. 
Penghitungan item soal nomor 1 diperoleh r hitung sebesar 0,336 
sedangkan harga r tabel pada n=39 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 
0,316, karena rhitung>r tabel atau 0,336>0,316 maka dapat disimpulkan bahwa 
item soal nomor 1 dinyatakan valid. Dari hasil perhitungan uji validitas 30 
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soal diperoleh 26 item soal yang valid dan 4 item soal yang tidak valid yaitu 
nomor 2, 14, 16, dan 26. Perhitungan uji validitas tes hasil belajar 
selengkapnya disajikan pada lampiran 12a. 
b. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r hitung sebesar 0,837 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tes mempunyai reliabilitas sangat tinggi. 
Berdasarkan kriteria, suatu tes mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi  
apabila nilai reliabilitasnya antara 0,80 sampai dengan 1,00. Perhitungan 
reliabilitas tes hasil belajar selengkapnya disajikan pada lampiran 12b. 
 
3. Data Post Test Hasil Belajar  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPS terpadu. Pada penelitian ini menggunakan 2 kelas 
yang berjumlah 79 siswa, yaitu kelas VIIIB sejumlah 40 siswa dan kelas 
VIIIC sejumlah 39 siswa. Kelas VIIIB sebagai kelompok kontrol 
pembelajarannya menggunakan metode Ceramah Tanya Jawab, sedangkan 
kelas VIIIC sebagai kelompok eksperimen diberikan perlakuan metode 
pembelajaran Quantum Teaching. Hasil belajar diketahui dari nilai post test 
setelah proses belajar mengajar untuk satu materi pokok berakhir. Post test 
berupa soal obyektif yang berjumlah 26 item soal yang sudah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Lebih jelasnya data nilai post test disajikan sebagai 
berikut : 
 lxxiii 
1. Data Post Test Kelas Kontrol dengan Metode Ceramah Tanya 
Jawab 
 Data nilai post test selengkapnya terdapat pada lampiran 22. 
Distribusi frekuensi hasil belajar kelompok kontrol disajikan pada tabel 5 
berikut ini:  
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Post Test  Kelompok Kontrol 
Metode Ceramah tanya Jawab 
Kelas Interval Nilai tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
4,6 – 5,2 
5,3 – 5,9 
6,0 – 6,6 
6,7 – 7,3 
7,4 – 8,0 













  7,50 





  40             100,00 
Sumber: diolah dari data primer 
Pada tabel distribusi frekuensi, nilai terendah adalah 4,6. Nilai 
tertinggi 8,5 dengan modus atau frekuensi terbanyak terdapat pada nilai 6,0-
6,6 sebanyak 11 siswa. Nilai rata-rata siswa sebesar 7,00. Untuk lebih 
jelasnya, data nilai post test kelas kontrol dari tabel 5 dapat disajikan dalam 














4,6-5,2 5,3-5,9 6,0-6,6 6,7-8,3 7,4-8,0 8,1-8,7
Kelas Interval
 
Gambar 5. Histogram Nilai Post Test Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
2. Data Post Test Kelas Eksperimen dengan Metode Quantum 
Teaching 
Data post test selengkapnya terdapat pada lampiran 21. Distribusi 
frekuensi hasil belajar kelompok eksperimen disajikan pada tabel 6 berikut :  
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Post Test Kelas Eksperimen Metode 
Quantum Teaching 
Kelas Interval Nilai tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
5,4 – 6,1 
6,2 – 6,9 
7,0 – 7,7 
7,8 – 8,5 
8,6 – 9,3 


















  2,54 
  39         100,00 
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Sumber: diolah dari data primer 
Pada tabel distribusi frekuensi nilai terendah adalah 5,4, nilai 
tertinggi adalah 10, dengan modus atau frekuensi terbanyak terdapat pada 
nilai 7,8-8,5 sebanyak 13 siswa. Nilai rata-rata siswa sebesar 7,73. Untuk 
lebih jelasnya, data post test kelas kontrol dari tabel 6 dapat disajikan dalam 














5,4-6,1 6,2-6,9 7,0-7,7 7,8-8,5 8,6-9,3 9,4-10,1
Kelas Interval
 
Gambar 6. Histogram Post Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen  
 
C. Hasil Uji Hipotesis 
1. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t diperoleh t hitung sebesar 3,48 sedangkan t tabel dengan 
derajat kebebasan 77, taraf signifikansi 5% sebesar 1,67. Karena thitung > 
ttabel atau 3,48 > 1,67 berarti bahwa Ho ditolak dan berarti Ha diterima. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif Quantum Teaching dengan metode Ceramah 
Tanya Jawab. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Apabila dilihat dari nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 7,00, 
sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 7,73, karena nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pengajaran Quantum Teaching lebih 
baik daripada metode Ceramah Tanya Jawab. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan data nilai post test hasil belajar siswa kemudian 
dianalisis dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung 3,48 dan harga t 
tabel dengan derajat kebebasan 77 dan taraf signifikansi 5% sebesar 1,67, 
karena t hitung > t tabel atau 3,48 > 1,67 maka Ho ditolak, dengan ditolaknya 
Ho maka Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode pengajaran Quantum Teaching dan metode Ceramah 
Tanya Jawab. 
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Materi IPS terpadu dengan tema Globalisasi apabila disajikan 
dengan metode Ceramah Tanya Jawab saja tampaknya kurang menarik, 
oleh karena itu diperlukan teknik pembelajaran yang menyenangkan dan 
dapat melibatkan siswa lebih aktif. Salah satu metode pengajaran yang 
dapat diajukan sebagai alternatif untuk mengaktifkan siswa adalah dengan 
metode pengajaran dalam penelitian ini yaitu metode Quantum Teaching 
dan metode Ceramah Tanya Jawab karena materi IPS terpadu dengan tema 
Globalisasi disajikan dan dibahas dalam suatu kelompok kecil. 
Adanya perbedaan pencapaian hasil belajar tersebut pada dasarnya 
adalah karena karakteristik dari masing-masing metode. Dalam pelaksanaan 
metode Quantum Teaching siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil 
yang heterogen. Setiap siswa dalam satu kelompok akan menerima bagian 
materi pelajaran yang berbeda. Setiap anggota dalam kelompok 
bertanggung jawab terhadap penguasaan bagian materi yang menjadi 
tugasnya. Dalam kelompok ini, mereka saling belajar bersama, saling 
bertukar pikiran dan saling membantu untuk mempelajari materi yang sama 
tersebut. Dalam metode ini sikap saling ketergantungan antar anggota 
kelompok sangat kuat untuk dapat membentuk pemahaman utuh terhadap 
suatu materi. Hal ini akan memotivasi siswa untuk mempelajari sungguh-
sungguh materi yang menjadi bagian mereka.. Proses ini akan 
menguntungkan karena dalam pelaksanaan metode Quantum Teaching 
memberikan penekanan pada peranan masing-masing siswa, bekerja sama, 
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saling bertukar pengetahuan, dan adanya saling ketergantungan positif 
diantara siswa karena masing-masing siswa dalam kelompok mendapatkan 
bagian materi atau tugas yang berlainan satu sama lain. 
Metode Quantum Teaching menjadikan siswa untuk lebih aktif, 
disini peran guru juga dibutuhkan untuk mengarahkan dan menjawab 
pertanyaan dari siswa. Selain itu metode Quantum Teaching juga 
menguntungkan bagi siswa, karena siswa lebih mudah memahami dan tidak 
takut untuk bertanya kepada anggota kelompoknya yang lebih tahu, 
sehingga kelas terlihat hidup dan terjadi interaksi antara guru dan siswa, 
siswa dan siswa, dari hal ini akan menimbulkan motivasi yang baru bagi 
setiap siswa terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru, dengan 
meningkatnya motivasi belajar siswa maka akan mengakibatkan pencapaian 
hasil belajar siswa juga akan lebih baik. 
 Pada metode Ceramah Tanya Jawab hanya guru yang terlihat aktif  
dan siswa cenderung pasif karena malu untuk bertanya ataupun 
berpendapat. Metode ini ternyata kurang menarik siswa, hal ini dapat dilihat 
selama kegiatan Ceramah Tanya Jawab berlangsung peserta Ceramah 
Tanya Jawab ada yang mengerjakan tugas lain atau berbicara sendiri karena 
merasa tidak ada sanksi yang memberatkan jika tidak aktif ataupun tidak 
memperhatikan, artinya kesadaran dari siswa untuk memahami materi baru 
masih cenderung kurang. 
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2. Hipotesis Kedua 
Berdasarkan dari nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 7,00, 
sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 7,73, karena rata-rata 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol maka dapat diketahui 
bahwa penerapan metode Quantum Teaching lebih baik daripada metode 
Ceramah Tanya Jawab. Metode Ceramah Tanya Jawab merupakan salah 
satu strategi belajar mengajar yang melibatkan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode ini juga menekankan pada struktur-struktur yang 
dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa. Namun tingkat kematangan 
kerjasama dan tanya jawab dari metode ini sangat kurang apabila 
dibandingkan dengan metode Quantum Teaching. Hal tersebut dikarenakan 
dalam pembelajaran dengan metode Ceramah Tanya Jawab siswa terlihat 
bosan selama proses pembelajaran berlangsung, lain halnya dengan metode 
Quantum Teaching di mana ada iringan musik yang digemari oleh siswa, 
hal ini membuat siswa lebih bersemangat dan lebih termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. 
Tingkat kematangan kerjasama dalam menyelesaikan sebuah 
permasalahan merupakan hal yang pokok dalam penguasaan sekaligus 
pemahaman konsep. Oleh karena itu dengan penggunaan metode yang tepat 
dapat diharapkan konsep yang diperoleh siswa akan lebih tertanam dan 
terkesan mendalam sehingga bertahan lebih lama. 
Berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran Quantum Teaching dan metode Ceramah Tanya 
Jawab. Dari rata-rata nilai post test hasil belajar diketahui bahwa rata-rata 
nilai kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, hal ini 
berarti bahwa metode Quantum Teaching lebih baik daripada metode 
Ceramah Tanya Jawab.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha Seoptimal mungkin, namun 
demikian masih ada beberapa kelemahan dan keterbatasan, yang meliputi : 
1. Metode Quantum Teaching masih dianggap baru oleh sebagian guru dan 
siswa di SMP. Oleh karena itu, guru yang mengampu pada kelompok 
siswa yang belajar dengan metode Quantum Teaching bersikap hati-hati 
dan teliti dalam menjelaskan prosedur pembelajaran dan dalam memilih 
permasalahan / pertanyaan yang akan di analisa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Sampel penelitian ini hanya siswa SMPN 1 Cepogo di Kabupaten 
Boyolali. Peneliti berasumsi bahwa jika eksperimen sejenis ini 
dilakuikan di luar SMPN 1 Cepogo, kemungkinan memiliki hasil yang 
berbeda. Hal ini dipengaruhi faktor misalnya : karakteristik siswa, 
kondisi sekolah kesiapan guru, letak geografis dan faktor pendukung 
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lainnya dari masing-masing sampel yang akan digunakan. Sehubungan 
dengan hal tersebut maka hasil penelitian ini belum dapat 





















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data serta mengacu pada perumusan 
masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil simpulan 
sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode pengajaran Quantum Teaching dan 
metode Ceramah Tanya Jawab. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh t hitung 3,48 lebih besar dari harga t tabel dengan 
derajat kebebasan 77 taraf signifikansi 5% sebesar 1,67. 
2. Metode pengajaran Quantum Teaching lebih baik daripada metode 
Ceramah Tanya Jawab. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai rata-rata 
kelompok eksperimen sebesar 7,73  lebih tinggi daripada nilai rata-rata 
kelompok kontrol sebesar 7,00.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata pembelajaran IPS terpadu 
dengan metode pengajaran Quantum Teaching lebih baik dibandingkan 
dengan metode Ceramah Tanya Jawab. Maka dapat dijadikan alternatif 
dalam pemilihan metode pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran 
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IPS terpadu. Dalam mengajar perlu menggunakan metode yang bervariasi, 




Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa hal yang perlu 
disarankan, antara lain : 
1. Kepada Siswa :  
Materi pembelajaran IPS terpadu dengan tema Globalisasi dengan 
metode Quantum Teaching dapat dijadikan metode alternative diantara 
banyaknya metode mengajar sebagai salah satu cara meningkatkan hasil 
belajar siswa. Quantum Teaching membuat situasi belajar lebih 
menyenangkan. 
2. Kepada Guru : 
Sebagai pengajar, guru hendaknya mau serta mampu melakukan inovasi 
atau penemuan-penemuan metode mengajar yang dapat membantu 
untuk lebih mudah dalam mempelajari serta memahami materi pelajaran 
dan  meningkatkan hasil belajar siswa, untuk itu disarankan untuk 
mencoba menerapkan metode pembelajaran baru yang sesuai dengan 
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1 5417 Abid Ihsanudin L 
2 5535 Aditya Ichsannu’ari L 
3 5574 Afied Triwahyuningsih P 
4 5457 Agus Listiyanto L 
5 5496 Agus Mas’ud L 
6 5377 Agus Sulistiyo L 
7 5423 Akta Zudi Pratama L 
8 5583 Dani Widiyastuti  P 
9 5426 David Widiyatmoko P 
10 5464 Dhedy Lutfitrianto L 
11 5586 Dina Ratna Lugina P 
12 5465 Dwi Lestari P 
13 5429 Dwi Listiyanto L 
14 5430 Eko Prasetyo L 
15 5544 Fajar Ayu Lestari P 
16 5435 Fitria Santi Nistani P 
17 5469 Galih Seno Samodro L 
18 5592 Hamdan Ardianto L 
19 5548 Isyana Indriyani P 
20 5510 Kristi Setyowati P 
21 5475 Luki Aditya L 
22 5554 Maryono L 
23 5441 Mela Sari P 
24 5598 Mesti Firna Dyah  P 
25 5395 Muhamad Nur Wahid L 
26 5396 Mustofa L 
27 5518 Nunik Parsiani P 
28 5602 Nur Rahmawati P 
29 5560 Oki Faradiba P 
30 5447 Ricky Hermawan L 
31 5481 Rinasih P 
32 5401 Ristyana  L 
33 5407 Siti Setyawati P 
34 5524 Slamet Wahyudi L 
35 5556 Sri Lestari P 
36 5487 Subagyo Utomo L 
37 5530 Tika Yuliana P 
38 5454 Uci Witiana P 
39 5415 Wahyu Adi Kurniawan L 
40 5494 Yuli Tri Wahyu HS P 
 lxxxix 
Lampiran 20 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 
SMP NEGERI 1 CEPOGO TAHUN AJARAN 2008/2009 
Lampiran 21 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 





1 5536 Arif Nugroho L 
2 5418 Agung Arfianto L 
3 5575 Agus Listiyanto L 
4 5497 Agus Widodo L 
5 5458 Aji Listianto  L 
6 5378 Al Faitun Khoirah P 
7 5383 Attok Illah L 
8 5384 Ayu Andriani  P 
9 5385 Dalmadi L 
10 5505 Dewi Ratnasari P 
11 5386 Didik Nur Ichsan P L 
12 5466 Dwi Wijianto L 
13 5587 Einggar Lestari P 
14 5389 Erlina Anggraeni Widya N P 
15 5390 Fisana Afifah P 
16 5593 Haryanti P 
17 5470 Haryono L 
18 5549 Iwan Kurniawan  L 
19 5511 Lydya Sri Lestari P 
20 5476 M. Shohib Yofi L 
21 5555 Muhammad Ainu Naim L 
22 5599 Muhammad Triyono L 
23 5442 Mulyadi L 
24 5519 Nur Arifin  L 
25 5605 Ragil Saputri P 
 xc 
26 5865 Rian Ngesti Saputro L 
27 5561 Rika Trisni Prihatiningrum P 
28 5448 Rina Lestari  P 
29 5482 Riyan Ariffaldi Yahya L 
30 5402 Rudi Andrianto L 
31 5525 Sri Harjanti P 
32 5408 Sri Lestari P 
33 5567 Sri Puji Hastuti P 
34 5488 Sugiri L 
35 5531 Titik Ismayati P 
36 5413 Titik Tri Mintarsih P 
37 5414 Triyono L 
38 5416 Wahyu Viani P 





DAFTAR NAMA SISWA TRY OUT 
SMP NEGERI 1 CEPOGO 




1. 10188 Agustiningsih P 
2. 10189 Alfi Hidayatur Ramadhlani L 
3. 10190 Anisa Oktavia Perwitasari P 
4. 10191 Ardian Ilmasari P 
5. 10192 Astri Devi Yuniasih P 
6. 10193 Audy Rifchita Putri P 
7. 10194 Bangkit Mukti Putro Widianto L 
8. 10195 Denisa Triana Satuti P 
9. 10196 Desi Putri Irdawati P 
10. 10197 Dewi Wulandari P 
11. 10198 Dimas Satriawan L 
 xci 
12. 10199 Doni Setyawan L 
13. 10200 Elrika Dewi Puspitasari P 
14. 10201 Endah Dwi Febriany P 
15. 10202 Fani Matofani P 
16. 10203 Fanindya Dwi Janita P 
17. 10204 Frebto Singgih Bagaskoro L 
18. 10205 Frida Dwi Mastuti P 
19. 10206 Geronimo Arga Dwi Purnama L 
20. 10207 Ibnu Aziz Fakhurahman L 
21. 10208 Indah Wahyu Rachmawati P 
22. 10209 Inggrit Teya Pradipta L 
23 10210 Irfan Nasrul Ichwani L 
24. 10211 Kemal Bagaskoro L 
25. 10212 Lintang Krisna Jati L 
26. 10213 Muchammad Hisyam Zaini L 
27. 10214 Mufti Bimantara L 
28. 10215 Muhammad Pakuwojo Lesanto L 
29. 10216 Muhammad Zulfa Rifqi Aristu L 
30. 10217 Mumpuni Bayu Pertiwi P 
31. 10218 Navisa Fitriandani P 
32. 10219 Reisa Indra Putranti P 
33. 10220 Retno Arum Sari P 
34. 10221 Ryan Dwiki Darmawan L 
35. 10222 Sri Rahayu P 
36. 10223 Tia Bethari Putri P 
37. 10224 Wahyu Kurnia Ardiansah L 
38. 10225 Wibisono Joko Murdowo L 









Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Awal Kelompok Kontrol 
 
1. Rentang kelas    =  nilai terbesar – nilai terkecil 
                              =  8.8 –  4.4  
                                  =  4.4 
2. Kelas Interval    =  1 + 3,3 log n 
                              =  1 + 3,3 log 40 
                              =  1 + 3,3  1,602059991 
                              =  6,286797971      
3. Panjang Kelas   =  rentang kelas / kelas interval 
                                  = 4,4 / 6,286797971 
                                  = 0,699879337   
 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
4,4 – 5,0 
5,1 – 5,7 
5,8 – 6,4 
6,5 – 7,1 
7,2 – 7,8 
7,9 – 8,5 















            5,00 
 12,50 
 12,50 
   7,50 
            7,50 
 25,00 
          10,00 











Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Awal  Kelompok Eksperimen 
 
1. Rentang kelas    =  nilai terbesar – nilai terkecil 
                              =   8,8 –  4,4  
                                  =   4,4 
2. Kelas Interval    =  1 + 3,3 log n 
                              =  1 + 3,3 log 39 
                              =  1 + 3,3  1,591064607 
                              =  6,250513203      
3. Panjang Kelas   =  rentang kelas / kelas interval 
                                  = 4,4 / 6,250513203 
                                  = 0,703942197  
 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
4,4 – 5,0 
5,1 – 5,7 
5,8 – 6,4 
6,5 – 7,1 
7,2 – 7,8 
7,9 – 8,5 















             5,13 
   10,26 
   12,82 
   00,00 
           33,33 
   25,64 
           12,82 











Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelompok Kontrol 
 
1. Rentang Kelas  = Nilai terbesar – nilai terkecil 
                               = 8,5 – 4,6 
                               = 3,9 
2.  Kelas Interval    = 1 + 3,3 log n 
                               = 1 + 3,3 log 40 
                               = 1 + 5,286797971 
                               = 6,287 dibulatkan 0,6 
3 . Panjang Kelas  =  rentang kelas / kelas interval 
                              = 3,9 / 6 
                              = 0,65 dibulatkan 0,7 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
4,6 – 5,2 
5,3 – 5,9 
6,0 – 6,6 
6,7 – 7,3 
7,4 – 8,0 













   7,50 
    5,00 
  27,50 
  22,50 
  15,00 
  22,50 
































7,095,5                                         























                   = 6,904545455 
 
Lampiran 26b 
Distribusi Frekuensi Data Post Test Kelompok Eksperimen 
 
1. Rentang Kelas  = Nilai terbesar – nilai terkecil 
                               = 10  – 5,4 
                               = 4,6 
2.  Kelas Interval    = 1 + 3,3 log n 
                               = 1 + 3,3 log 39 
                               = 1 + 5,250513203 
                               = 6,251 dibulatkan 6 
3 . Panjang Kelas  =  rentang kelas / kelas interval 
                              =  4,6 / 6 
                              = 0,77 dibulatkan 0,8  
Interval Nilai tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
5,4 – 6,1 
6,2 – 6,9 
7,0 – 7,7 
7,8 – 8,5 
8,6 – 9,3 













   10,26 
     7,70 
   28,21 
   33,34 
  17,95 
    2,54 
































8,075,7                           




























Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Awal Kelompok Kontrol 
 
4. Rentang kelas    =  nilai terbesar – nilai terkecil 
                              =  8.8 –  4.4  
                                  =  4.4 
5. Kelas Interval    =  1 + 3,3 log n 
                              =  1 + 3,3 log 40 
                              =  1 + 3,3  1,602059991 
                              =  6,286797971      
6. Panjang Kelas   =  rentang kelas / kelas interval 
                                  = 4,4 / 6,286797971 
                                  = 0,699879337   
 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
4,4 – 5,0 
5,1 – 5,7 
5,8 – 6,4 
6,5 – 7,1 
7,2 – 7,8 
7,9 – 8,5 















            5,00 
 12,50 
 12,50 
   7,50 
            7,50 
 25,00 
          10,00 











Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Awal  Kelompok Eksperimen 
 
4. Rentang kelas    =  nilai terbesar – nilai terkecil 
                              =   8,8 –  4,4  
                                  =   4,4 
5. Kelas Interval    =  1 + 3,3 log n 
                              =  1 + 3,3 log 39 
                              =  1 + 3,3  1,591064607 
                              =  6,250513203      
6. Panjang Kelas   =  rentang kelas / kelas interval 
                                  = 4,4 / 6,250513203 
                                  = 0,703942197  
 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
4,4 – 5,0 
5,1 – 5,7 
5,8 – 6,4 
6,5 – 7,1 
7,2 – 7,8 
7,9 – 8,5 















             5,13 
   10,26 
   12,82 
   00,00 
           33,33 
   25,64 
           12,82 











Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelompok Kontrol 
 
2. Rentang Kelas  = Nilai terbesar – nilai terkecil 
                               = 8,5 – 4,6 
                               = 3,9 
2.  Kelas Interval    = 1 + 3,3 log n 
                               = 1 + 3,3 log 40 
                               = 1 + 5,286797971 
                               = 6,287 dibulatkan 0,6 
3 . Panjang Kelas  =  rentang kelas / kelas interval 
                              = 3,9 / 6 
                              = 0,65 dibulatkan 0,7 
Interval Nilai tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
4,6 – 5,2 
5,3 – 5,9 
6,0 – 6,6 
6,7 – 7,3 
7,4 – 8,0 













   7,50 
    5,00 
  27,50 
  22,50 
  15,00 
  22,50 

































7,095,5                                         






















                   = 6,904545455 
 
Lampiran 26b 
Distribusi Frekuensi Data Post Test Kelompok Eksperimen 
 
2. Rentang Kelas  = Nilai terbesar – nilai terkecil 
                               = 10  – 5,4 
                               = 4,6 
2.  Kelas Interval    = 1 + 3,3 log n 
                               = 1 + 3,3 log 39 
                               = 1 + 5,250513203 
                               = 6,251 dibulatkan 6 
3 . Panjang Kelas  =  rentang kelas / kelas interval 
                              =  4,6 / 6 
                              = 0,77 dibulatkan 0,8  
Interval Nilai tengah Frekuensi Frekuensi Relatif 
5,4 – 6,1 
6,2 – 6,9 
7,0 – 7,7 
7,8 – 8,5 
8,6 – 9,3 













   10,26 
     7,70 
   28,21 
   33,34 
  17,95 
    2,54 

































8,075,7                           




























 Globalisasi adalah suatu kondisi dimana perbedaan jarak dan letak 
geografis bukan lagi menjadi penghalang untuk berkomunikasi. Dunia seakan 
tanpa batas dan sekat lagi. Berbagai peristiwa di belahan dunia dengan sangat 
mudah dapat diakses atau diterima di berbagai negara. Berbagai produk barang-
barang luar negeri dengan sangat mudah ditemukan di negara lain. 
Ciri-ciri / tanda globalisasi : 
1. Adanya transparansi atau keterbukaan diberbagai bidang kehidupan. 
2. Perkembangan iptek. 
3. Berbagai peristiwa disuatu daerah/negara mudah diakses dinegara lain 
4. Arus komunikasi yang lancar seakan tanpa sekat. 
Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya globalisasi. 
 ci 
Faktor ekstern 
1. Perkembangan IPTEK 
2. Penemuan sarana komunikasi yang  semakin canggih 
3. Adanya kesepakatan internasional tentang pasar bebas 
4. Modernisasi / pembaharuan diberbagai bidang yang dilakukan negara-
negara di dunia mendorong negara lain untuk mengadopsi / meniru hal 
yang sama 
5. Keberhasilan perjuangan pro demokrasi di beberapa negara di dunia 
sedikit banyak memberi inspirasi bagi munculnya tuntutan transparansi 
dan globalisasi disebuah negara. 
6. Meningkatnya peran dan fungsi lembaga-lembaga negara internasional 
seperti PBB, IMF, Palamg Merah Dunia, dan ASEAN membuka peluang 
setiap negara untuk duduk bersama menentukan masalah-masalah negara 
maupun perkembangan internasional 
7. Perkembangan HAM di negara-negara belahan dunia internasional 
menuntut kepedulian masyarakat internasional untuk turut mendorong 
upaya perlindungan dan penegakan HAM di negara-negara lainnya 
Faktor Intern 
v Ketergantungan sebuah negara terhadap negara-negara lain di dunia 
v Kebebasan pers. Pers/ media memiliki peran yang sangat penting di era 
globalisasi sebab pers merupakan penghubung antara sebuah negara 
dengan masyarakatnya ataupun antara negara dengan negara lain 
v Berkembangnya transparansi dan demokrasi pemerintahan  
 cii 
v Munculnya berbagai lembaga politik dan lembaga swadaya 
masyarakat(LSM) 
v Berkembangnya cara berpikir dan semakin majunya pendidikan 
masyarakat 
Tujuan globalisasi:  
1. Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan dimasing-masing negara 
2. Meningkatkan hubungan dan kerja sama diberbagai bidang kehidupan 
Pentingnya globalisasi bagi bangsa Indonesia. 
· Bidang politik (pemerintahan). 
Pemerintah dapat dengan mudah melakukan komunikasi dan koordinasi 
antar daerah. Berbagai kebijakan pemerintah dapat segera sampai kepada 
masyarakat. 
Rakyat dapat segera mengerti berbagai macam kebijakan yang akan 
diberlakukan. 
· Bidang hukum . 
Mendorong meningkatnya penegakan hukum dan HAM secara adil dan 
tidak memihak. Berbagai kebijakan dibidang hukum dan penegakan HAM 
dapat diakses oleh masyarakat luas maupun dunia internasional. Hal ini 
sekaligus merupakan alat kontrol /pengawasan dalam penegakan hukum 
dan HAM, sehingga akan dapat meminimalkan tindakan kesewenang-
wenangan dan ketidakadilan dalam penegakan hukum dan HAM. 
· Bidang ekonomi. 
 ciii 
1. Memperlancar perdagangan luar negeri melalui kegiatan ekspor impor 
guna    mencukupi kebutuhan masyarakat dan negara.  
2. Berbagai penemuan baru dibidang pertanian/industri diberbagai negara 
dapat segera diterima guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
3. Kondisi kehidupan masyarakat diuberbagai belahan dunia dapat 
diketahui oleh negara-negara lain. Peristiwa kemiskinan, kelaparan dan 
keterbelakangan menjadi perhatian dan penanganan dunia 
Internasional untuk memperoleh perbaikan kehidupan. 
· Bidang sosial budaya. 
Mempermudah kerja sama antar negara dalam upaya mengembangkan 
pendidikan dan kebudayaan  
· Bidang Pertahanan dan Keamanan. 
Kondisi setiap daerah mudah dipantau, berbagai hambatan, tantangan, 
ancaman dan gangguan dapat cepat diketahui dan diatasi /ditanggulangi. 
Politik Luar Negeri RI: Bebas Aktif. 
Bebas artinya : - Tidak terikat oleh suatu ideologi atau suatu  politik negara asing 
/ blok-blok negara tertentu atau negara adikuasa (superpower) 
               - Bangsa Indonesia tidak memihak pada kekuatan-kekuatan yg. 
pada dasarnya tidak sesuai dengan kepribadian bangsa. 
               - Bangsa Indonesia memiliki hak yang penuh untuk menentukan 
sikap dan keinginannya sendiri sebagai negara yang merdeka 
&berdaulat termasuk menentukan hubungan internasionalnya.. 
 Aktif artinya: Bangsa Indonesia ikut berperan aktif dalam upaya menciptakan 
 civ 
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 
dan keadilan  sosial    
Dasar hukum / Landasan Politik luar negeri 
1. Landasan Idiil: Pancasila 
2. Landasan struktural: UUD 1945 meliputi: 
a. Pembukaan UUD 1945 alinea IV 
b. UUD 1945 Ps.11 dan Ps.13 yang menyangkut hubungan luar negeri 
yaitu mengenai perjanjian Internasional, duta dan konsul. 
3. Landasan operasional 
· Ketetapan MPR No.XII/MPRS/1966 tentang kebijakan politik luar 
negeri 
· GBHN 
· UU No.37 Th.1999 tentang hubumgan luar negeri 
· Kepres No.45/1974 tentang susunan organisasi Dep. Luar negeri 
Pelaksanaan politik luar negeri Indonesia memiliki sifat: 
1) Bebas aktif 
2) Antikolonialisme 
3) Mengabdi pada kepentingan nasional 
4) Demokratis 
Tujuan pelaksanaan politik luar negeri: 
a. Pembentukan satu negara RI yang berbentuk kesatuan dan negara 
kebangsaan yang demokratis. 
 cv 
b. Pembentukan satu masyarakat yang adil dan makmur secara material dan 
spiritual  
c. Pembentukan satu persahabatan yang baik antara RI dengan semua 
didunia 
Pengertian hubungan Internasional : Hubungan antar bangsa dengan segala 
aspeknya 
Aturan dalam menjalin hubungan Internasional 
1) Melalui perwakilan atau perutusan (perwakilan diplomatik, perwakilan 
konsuler) 
2) Melalui traktat atau perjanjian Internasional 
3) Menggabungkan diri dalam organisasi baik regional maupun Internasional. 
Hubungan diplomatik : Hubungan resmi antar negara 
Perbedaan tugas/fungsi Duta dan konsul 
Duta : Perwakilan resmi  dari suatu negara dinegara lain untuk urusan politik dan 
pemerinmtahan                                                                
Konsul:Perwakilan dari suatu negara dinegara lain untuk urusan nonpolitik 
terutama perdagangan. 
Peranan Indonesia dalam perdamaian dunia: 
1) Sebagai penyelenggara KAA th.1955 di Bandung. 
2) Aktif memprakarsai berdirinya gerakan nonblok dan usaha memperoleh 
kemerdekaan bagi bangsa asia afrika. 
3) Sebagai tuan rumah penyelenggaraan pertemuan kepala negara Jakarta 
Informal Meeting. 
 cvi 
4) Pengiriman pasukan perdamaian atas nama PBB ke Kongo yaitu pasukan 
Garuda termasuk Pasukan Garuda 20 yang dikirim pada th.2003. 
5) Aktif berperan dalam lembaga regional maupun Internasional. 
6) Indonesia termasuk salah satu pendiri ASEAN (diwakili MENLU Adam 
Malik) 
7) Negara RI terpilih sebagai anggota tidak tetap dewan keamanan PBB 
periode 2007-2008. 
Sikap positif terhadap dampak globalisasi 
1) Meningkatkan ketaatan terhadap ajaran agama 
2) Memperkokoh kepribadian /jati diri 
3) Melakukan berbagai aktifitas baik peningkatan prestasi diri dan kegiatan 
sosial. 
4) Berusaha selektif terhadap segala pengaruh dari luar, mana yang perlu 
diterima dan yang tidak dihindari 
5) Berhati-hati dalam pergaulan 
Sikap negatif terhadap dampak globalisasi 
1) Penggunaan obat terlarang yang sangat mengganggu kesehatan. 
2) Bersifat konsumtif artinya membeli barang-barang yang tidak diperlukan 
3) Merebaknya aksi terror bom yang sangat mengganggu stabilitas nasional. 
4) Adanya pergaulan bebas yang meniru budaya barat  
 
Contoh dampak positif dari globalisasi 
Bidang politik 
 cvii 
Penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis ,transparan bersih dan 
berwibawa menuju terwujudnya kesejahteraan rakyat  
Bidang ekonomi  
Mudahnya mendapatkan barang-barang produk luar negeri dengan harga 
yang bersaing dan berkwalitas baik. 
Bidang sosial budaya  
Mempercepat masuknya berbagai penemuan dan inovasi dalam bidang 
pendidikan, kesehatan dan teknologi. 
 
 
Bidang Hankam  
Dapat mempermudah pemantauan wilayah nusantara, dapat 
mempermudah mengatasi berbagai hambatan, tantangan, ancaman dan gangguan 
terhadap bangsa dan negara. 
 
Contoh dampak negatif globalisasi 
Bidang politik  
Pengaruh persebaran ideologi internasional seperti komunisme, 
kapitalisme dan sosialisme . 
Bidang ekonomi  
Melemahkan nilai-nilai ekonomi kekeluargaan. 
Bidang sosial budaya  
Menurunnya nilai kesopanan (dalam berpakaian), nilai gotong royong 
 cviii 
yang terkikis sikap individualisme. 
Bidang hankam  
Meningkatnya gangguan internasional teroris dunia yang sewaktu-waktu 
dapat menghancurkan kehidupan masyarakat seperti kasus bom 
 
Sikap kita terhadap budaya asing: Selektif artinya yang baik diterima/ditiru,  yang 
tidak baik ditolak (yang baik adalah yang sesuai dengan kepribadian 
bangsa ) 
Prinsip-prinsip pelaksanaan politik luar negeri bebas aktif: 
1) Negara Indonesia melaksanakan politik damai. 
2) Negara Indonesia bersahabat dengan segala bangsa atas dasar saling 
menghargai dengan tidak mencampuri susunan dan corak pemerintahan 
negara masing-masing 
3) Negara Indonesia memperkuat sendi-sendi hukum internasional dan 
organisasi internasional untuk menjamin perdamaian yang kekal 
 
Menghadapi dampak globalisasi perlu  kesiapan, baik secara fisik maupun 
mental. Hal ini sangat penting agar masyarakat mampu menerima dan 
mengadopsi pengaruh globalisasi yang positif. Sebaliknya masyarakat juga siap 
dan mampu menangkal pengaruh yang negatif . Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara:  
· Menumbuhkembangkan nilai-nilai moral dan adat istiadat yang baik di 
masyarakat. 
 cix 
· Membentuk dan mengembangkan lembaga swadaya masyarakat (LSM) 
· Memperluas lapangan kerja 
· Meningkatkan kesetiakawanan sosial dan solidaritas sosial sehingga setiap 
anggota masyarakat merasa memiliki peran dan fungsi di dalam 
kelompoknya  





KISI-KISI POST TEST HASIL BELAJAR IPS TERPADU 
No. Indikator No.Soal Jumlah 
Soal 
1. Mendeskripsikan kondisi fisik 
wilayah dan penduduk 
15, 16, 17, 18, 19, 20 6 
2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk 
hubungan sosial, pranata sosial dalam 
kehidupan masyarakat dan upaya 
pengendalian penyimpangan sosial 
 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30 
 
10 
3. Mengidentifikasi bentuk pasar dalam 
kegiatan ekonomi masyarakat. 
9,10,11,12,13,14 6 
4. Menjelaskan proses perkembangan 






serta pengaruh yang ditimbulkannya 
di berbagai daerah di Indonesia. 
 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 















































POST TES HASIL BELAJAR IPS TERPADU 
 
1. B  11. A  21. D 
2. C  12. B  22. C 
3. B  13. D  23. A 
4. C  14. C  24. B 
5. D  15. C  25. B 
6. A  16. B  26. A 
7. B  17. D   
8. C  18. A   
9. D  19. B    












· Memberikan motivasi 
dan minat dengan 
menerapkan kerangka 
TANDUR 
· Mengajak siswa wisata 
ke Singapura 
Mari kita berkumpul 
untuk pergi bersama. 
* Menyanyi lagu 
berkumpul dan 
bersenang-senang 
* Dimana letak 
Singapura 
* Dari mana kalian 
tahu letak 
Singapura. 
· Siswa mengikuti 
proses pembelajaran 
· Merespon untuk 
menyanyi bersama-
sama berkumpul dan 
bersenang-senang 
· Di Asia Tenggara 
· Dari peta. 
Kegiatan Inti 
 
· Bertanya tentang 
pengertian peta. 
· Menunjuk siswa lain 







untuk pertanyaan yang 
sama 






· Memberi informasi 
tentang komponen peta 
· Menjelaskan skala peta 
dengan rumus untuk 
menghitung jarak di 
peta dengan jarak yang 
sebenarnya di lapangan. 
· Memberikan latihan 
soal tentang perhitungan 
skala peta dalam 









· Mengerjakan soal 
dalam menentukan 
skala atau menghitung 
jarak antara di peta 
dengan di lapangan. 
Konsep: 
DEMONSTRASIKAN 
· Menawarkan pada siswa 
untuk maju ke dapan 
mengerjakan soal di 
papan tulis. 
· Siswa yang telah 
selesai mengerjakan 
latihan untuk maju ke 




· Tanya jawab tentang 




· Memberi penguatan 
jawaban pada siswa. 
· Merespon untuk 
menjawab pertanyaan 
guru dan bertanya 
tentang materi ajar 
yang belum jelas. 









· Memberikan pujian atau 
acungan jempol, dll 
yang merupakan hadiah 
bagi siswa karena dapat 
belajar dengan baik 
dalam proses 
pembelajaran. 












· Mengajak siswa untuk 
menikmati jeruk Bali. 
· Membayangkan jeruk 





· Merespon dengan 
menjawab tentang 
rasa  jeruk Bali yang 
khas yaitu masam 






adanya distorsi atau 
tingkat kesalahan 
karena bentuk bumi 
bulat, sedangkan peta 
berbentuk datar. 
Kegiatan Inti  
ALAMI 
· Bertanya tentang 
pengertian proyeksi 
peta. 
· Bertanya pada siswa 
lain tentang proyeksi 
peta. 




· Siswa menjawab 
tentang pengertian 
proyeksi peta. 
· Siswa menjawab 
pertanyaan guru. 





· Memberikan tugas 
kelompok kepada siswa 
untuk 
mengidentifikasikan 
proyeksi peta dengan 
mengamati gambar 
yang ada pada LKS. 




proyeksi peta untuk 
menentukan nama/ 








· Menawarkan pada 




· Menunjuk kelompok 
lain untuk presentasi 
tentang klasifikasi 
proyeksi peta. 









Konsep: ULANGI · Tanya jawab secara 
klasikal tentang materi 
yang sudah dijelaskan. 
· Memberi penguatan 
jalaban pada siswa. 
· Merespon untuk 
menjawab pertanyaan 
guru dan bertanya 
pada hal-hal yang 
kurang jelas. 
· Menyimpulkan dan 
mencatat keterangan 
guru. 
Konsep: RAYAKAN! · Memberikan pujian 
acungan jempol, tepuk 
tangan, dll yang 










LEMBAR  JAWABAN 
 
NAMA               : 
NO. ABSEN      : 
KELAS              : 
 
1. A  B  C  D    11. A  B  C  D    21. A   B   C   D     
 
2. A  B  C  D    12. A  B  C  D    22. A   B   C   D     
 
3. A  B  C  D    13. A  B  C  D    23. A   B   C   D     
   
4. A  B  C  D    14. A  B  C  D     24. A   B   C   D    
 
5. A  B  C  D    15. A  B  C  D     25. A   B   C   D    
 
6. A  B  C  D     16. A B  C  D     26. A   B   C   D    
 
7. A  B  C  D     17. A B  C  D     27. A   B   C   D    
 cxvi 
 
8. A  B  C  D     18. A B  C  D     28. A   B   C   D    
 
9. A  B  C  D     19. A  B  C  D    29. A   B   C   D    
 














LEMBAR  JAWABAN 
 
NAMA               : 
NO. ABSEN      : 
KELAS              : 
 
11. A  B  C  D    11. A  B  C  D    21. A   B   C   D     
 
12. A  B  C  D    12. A  B  C  D    22. A   B   C   D     
 
13. A  B  C  D    13. A  B  C  D    23. A   B   C   D     
   
14. A  B  C  D    14. A  B  C  D     24. A   B   C   D    
 
15. A  B  C  D    15. A  B  C  D     25. A   B   C   D    
 cxvii 
 
16. A  B  C  D     16. A B  C  D     26. A   B   C   D    
 
17. A  B  C  D     17. A B  C  D      
 
18. A  B  C  D     18. A B  C  D      
 
19. A  B  C  D     19. A  B  C  D     
 








Disusun Oleh : 
Pranichayudha Rohsulina 




POST TES HASIL BELAJAR IPS TERPADU 
Materi Pokok  : Globalisasi 
Kelas/Semester : VIII / 1 
Waktu   : 30 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal 
1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas anda pada lembar jawaban yang 
disediakan. 
2. Periksalah dan bacalah soal berikut sebelum anda menjawab. 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf di lembar jawaban yang 
anda anggap benar. 
4. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin 
memperbaiki, coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban 
yang anda anggap salah, kemudian berilah tanda silang (X) kembali pada 
jawaban yang anda anggap benar. 
Contoh : 
Pilihan semula   : A B C D 
Dibetulkan menjadi  : A B C D 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas tes. 
 
1. Persamaan antara Portugis dengan Spanyol dalam hal ekspedisi mencari 
produksi rempah – rempah adalah … 
a. Tiap ekspedisi dipelopori oleh kerajaan. 
b. Bekerjasama menerapkan monolpoli perdagangan rempah-rempah 
c. Sama-sama menentang isi perjanjian Tordesillas 
d. Keduanya mempunyai persekutuan dagang  
2. Asal mula berdirinya kongsi dagang VOC adalah adanya persaingan dagang 
antara … 
a. Belanda dengan Portugis  
 cxx 
b. Belanda dengan Inggris 
c. Sesama pedagang Belanda 
d. Belanda dengan Prancis 
3. Berikut ini merupakan tujuan awal kedatangan Portugis di Maluku … 
a. Mencari daerah penghasil rempah-rempah 
b. Monopoli perdagangan 
c. Hendak mengusir pedagang Cina 
d. Menyebarkan agama Katholik 
4. Berikut ini merupakan faktor pendorong perkembangan perdagangan di 
Indonesia, kecuali ... 
a. Indonesia kaya hasil alam  
b. Indonesia dilalui oleh angin musim 
c. Rakyat Indonesia ramah tamah 
d. Indonesia terletak di titik silang  
5. Dampak berakhirnya perang Koalisi adalah ... 
a. Ditandatanganinya Konvensi London 
b. Raffles mulai berkuasa 
c. P.Jawa diserahkan pada Inggris 
d. Belanda memperoleh kemerdekannya 
6. Kantor dagang VOC dipindahkan ke Jayakarta (Batavia) oleh ... 
a. JP.Coen    c. John Oldenbarnevelt 
b. Pieter Both    d. C.De Houtman 
7. Pelabuhan Jayakarta dijadikan sebagai pusat operasional VOC atas seluruh 
Nusantara. Kebijakan tersebut diambil oleh ... 
a. Heren Zeventien   c. J.Pieterzoon Coen 
b. Cornelis de Houtman   d. H.W.Dendels 
8. Pasar berperan sebagai sumber keuangan, karena dengan adanya pasar dapat 
dipungut pajak dan retribusi baik dari penjual maupun pembeli. Peran pasar 
tersebut adalah untuk ... 
a. Konsumen    c. Pemerintah 
b. Produsen    d. Distributor 
 cxxi 
9. Harga barang yang disepakati antara pembeli dan penjual terjadi setelah 
proses tawar menawar antara pembeli dan penjual di pasar. Dalam hal ini 
fungsi pasar adalah sebagai tempat ... 
a. Promosi    c. Pembentukan barang 
b. Distribusi    d. Pembentukan harga 
10. Pasar yang digunakan oleh anggota masyarakat yang meliputi satu wilayah 
desa disebut pasar ... 
a. Daerah    c. Kota 
b. Setempat    d. Nasional 
11. Pasar yang di dalamnya terdapat banyak penjual dan banyak pembeli disebut 
pasar ... 
a. Persaingan sempurna   c. Oligopoli 
b. Monopoli    d. Monopsoni 
12. Jumlah penjual hanya satu dan tidak ada penjual lain yang menjual barang 
yang dapat mengganti secara sempurna barang yang dijual oleh penjual 
tunggal. Ciri tersebut adalah ciri dari pasar ... 
a. Persaingan sempurna   c. Oligopoli 
b. Monopoli    d. Monopsoni 
13. - Pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung. 
- Barang yang ditawarkan berupa contoh atau brosur. 
Syarat diatas adalah syarat terjadinya pasar ... 
a. Nasional    c. Konkret 
b. Internasional    d. Abstrak 
14. Pasar Internasional adalah pasar yang memperdagangkan barang-barang yang 
pembeli dan penjualnya meliputi seluruh dunia. Yang termasuk pasar 
Internasional adalah ... 
a. Pasar modal 
b. Bursa efek Jakarta 
c. Pasar tembakau di Bremen 
d. Pasar induk Kramat Jati di Jakarta 
 
 cxxii 
15. Berikut ini yang berkaitan dengan garis bujur di Indonesia adalah... 
a. Indonesia beriklim tropis 
b. Indonesia dipengaruhi oleh angin musim 
c. Indonesia dibagi menjadi tiga bagian waktu 
d. Wilayah Indonesia rawan terjadi gempa 
16. Waktu Indonesia Barat menggunakan meridian pangkal ... 
a. 950 BT    c. 1200BT 
b. 1050 BT   d. 1350BT 
17. Matahari tepat di atas garis balik utara pada tanggal ... 
a. 21 Maret   c. 23 September 
b. 21 Juni   d. 22 Desember 
18. Angin muson barat di Indonesia terjadi pada bulan ... 
a. Oktober-April   c.Januari-Juli 
b. April-Oktober   d. Juli-Januari 
19. Peristiwa memanasnya suhu air permukaan laut di pantai barat Peru Equador 
(Amerika Selatan), yang mengakibatkan gangguan iklim secara global disebut 
sebagai ... 
a. El Nino   c. Up welling 
b. La Nina   d. Tsunami 
20. El Nino di indonesia menyebabkan terjadinya ... 
a. Badai tropis 
b. Curah hujan tinggi sehingga menyebabkan banjir 
c. Kemarau panjang  
d. Gelombang air laut meningkat 
21. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa mengadakan hubungan dengan 
manusia lain, karena manusia diciptakan sebagai … 
a. Makhluk hidup 
b. Makhluk yang sempurna 
c. Makhluk Tuhan 
d. Makhluk sosial 
 cxxiii 
22. Hubungan – hubungan sosial yang terjadi di dalam masyarakat pada dasarnya 
merupakan bentuk-bentuk interaksi untuk… 
a. Memenuhi kebutuhan hidupnya 
b. Kelangsungan hidup bermasyarakat  
c. Melakukan hubungan dengan orang lain 
d. Proses sosial dalam kehidupan bermasyarakat 
23. Berikut ini yang termasuk manfaat adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat 
adalah... 
a. Menyusun, mengatur, serta mengawasi hubungan diantara anggota 
masyarakat 
b. Menentukan strata seseorang dalam masyarakat 
c. Menjaga eksistensi dari masing-masing strata 
d. Memudahkan munculnya konflik dalam masyarakat 
24. Suatu proses yang harus dilewati norma untuk menjadi pranata disebut... 
a. Sosialisasi   c. Internalisasi 
b. Institusionalisasi  d. Inkulturasi 
25. Suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 
masyarakat disebut... 
a. Ketidaksamaan sosial  c. Pelanggaran sosial 
b. Penyimpangan sosial  d. Ketimpangan sosial 
26. Penyimpangan sosial yang bersifat positif mengandung unsur ... 
a. Inovatif, kreatif, dan memperkaya alternatif 
b. Pelanggaran dan pengrusakan 
c. Inovasi dan perubahan secara total 











POST TES HASIL BELAJAR IPS TERPADU 
 
11. B  11. A  21. D 
12. C  12. B  22. C 
13. B  13. D  23 A.  
14. C  14. C  24. B 
15. D  15. C  25. B 
16. A  16. B  26. A 
17. B  17. D   
18. C  18. A   
19. D  19. B   





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
SATUAN PENDIDIKAN : SMP 
KELAS/SEMESTER : VIII/1 
TOPIK   : GLOBALISASI 
ALOKASI WAKTU  : 3X45 JAM PELAJARAN 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Geografi:  
1.1 Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan penduduk. 
· Mengidentifikasi permasalahan penduduk Indonesia (kualitas dan 
kuantitas)dan upaya mengatasinya 
Sosiologi:  
6.1 Mendeskripsikan bentuk-bentuk hubungan sosial 
6.2 Mendeskripsikan pranata sosial dalam kehidupan masyarakat 
6.3 Mendeskripsikan upaya pengendalian penyimpangan sosial 
·  Mengamati peran pranata sosial 
·  Menentukan sikap dalam menghadapi keragaman hubungan 




4.3 Mengidentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat.Mengidentifikasi ciri pasar konkrit dan pasar abstrak 
·  Mengidentifikasi kedudukan pasar dalam kegiatan ekonomi 
·  Melakukan observasi pasar 
·  Membuat laporan sederhana hasil observasi pasar 
Sejarah :  
2.1 Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme 
Barat, serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah di 
Indonesia. 
·  Mengidentifikasi dan memberikan contoh kebijakan –kebijakan 
pemerintah kolonial serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi rakyat di berbagai daerah. 
B. Materi Pembelajaran 
IPS Terpadu dengan tema Globalisasi  
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah Tanya Jawab 
D.  Sumber/ Alat dan Media Pembelajaran 
Sumber /Alat : 
§ Surat kabar/majalah 
§ Narasumber  
§ Lingkungan sekitar tentang penduduk, tenaga kerja, pasar, sumber daya 





Media pembelajaran misalnya : masyarakat sebagai laboratoriun IPS,TV,radio dan 
sebagainya, foto, data statistik penduduk. 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan 
Tahapan Kegiatan Kegiatan 
Kegiatan 
Awal/Pendahuluan 
· Penjelasan singkat tentang tanda-tanda adanya 
pengaruh globalisasi, misalnya : banyaknya 
perusahaan multinasional (Cocacola ,KFC, 
McDonald), majunya dibidang transportasi dan 
komunikasi sehingga mobilitas penduduk sangat 
cepat dan mudah , masuknya  budaya asing ke 
Indonesia. 
· Tanya-jawab pengaruh globalisasi dibidang 
sosial, budaya , dan ekonomi  
· Mengangkat kasus hubungan luar negeri 
(misalnya TKI) yang menyatakan sikap berupa 




Tahapan Kegiatan Kegiatan 
Kegiatan Inti 
 
· Lakukan tanya jawab tentang permasalahan 
penduduk Indonesia terutama dari segi kualitas 
dan kuantitas tenaga kerja . 
· Membaca buku tentang ciri-ciri pasar abstrak 
dan contohnya 
·  Buatlah kliping dari surat  kabar/ majalah/ 
sumber lain yang relevan tentang contoh  
hubungan sosial  antar negara, misalnya 
pengiriman tenaga kerja, bantuan tenaga ahli , 
keberadaan  perusahaan multinasional terhadap 
tenaga kerja,  barang /jasa yang memiliki 
keunggulan  dipasar  internasional, gaya hidup.    
· Buatlah laporan tugas. 
· Cari informasi tentang persyaratan  tenaga kerja 
yang diperlukan pada perusahaan multinasional 
di Indonesia  
·  Cari informasi tentang kondisi tenaga kerja 
(kuantitas/ kualitas) Indonesia saat ini.  
· Membahas   masalah tenaga kerja dalam 
menghadapi pasar global (misalnya pelayanan, 
mutu tenaga kerja dalam menghadapi persaingan 
 cxxix 
Tahapan Kegiatan Kegiatan 
produk) dan cara mengatasi masalah. 
· Membahas bentuk hubungan sosial misalnya 
berupa dukungan/ penolakan  berdasarkan hasil 
temuan dari kliping diatas  serta mengukapkan 
alasannya. 
· Membahas bentuk kebijakan yang diterapkan 
oleh pemerintah kolonial terhadap pemanfaatan 




· Umpan balik berupa tes uraian, tes performance, 
penilaian portofolio, tes penugasan,  
Catatan 
· Pada saat KBM keterampilan siswa juga harus 
dinilai , misalnya ketepatan  dalam 
mengungkapkan masalah , tanggung jawab 









1. Jenis Tagihan : test tertulis. 
2. Bentuk kegiatan : laporan, uraian berstruktur  
 
Surakarta,  Agustus 2008 
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Lampiran 3a 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
SATUAN PENDIDIKAN : SMP 
KELAS/SEMESTER : VIII/1 
TOPIK   : GLOBALISASI 
ALOKASI WAKTU  : 3X45 JAM PELAJARAN 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 cxxxi 
Geografi:  
1.1 Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan penduduk. 
· Mengidentifikasi permasalahan penduduk Indonesia (kualitas dan 
kuantitas)dan upaya mengatasinya 
Sosiologi:  
6.1 Mendeskripsikan bentuk-bentuk hubungan sosial 
6.2 Mendeskripsikan pranata sosial dalam kehidupan masyarakat 
6.3 Mendeskripsikan upaya pengendalian penyimpangan sosial 
·  Mengamati peran pranata sosial 
·  Menentukan sikap dalam menghadapi keragaman hubungan 
sosial untuk mewujudkan keselarasan sosial. 
 
Ekonomi:  
4.3 Mengidentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat.Mengidentifikasi ciri pasar konkrit dan pasar abstrak 
·  Mengidentifikasi kedudukan pasar dalam kegiatan ekonomi 
·  Melakukan observasi pasar 
·  Membuat laporan sederhana hasil observasi pasar 
Sejarah :  
2.1 Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme 
Barat, serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah di 
Indonesia. 
 cxxxii 
·  Mengidentifikasi dan memberikan contoh kebijakan –kebijakan 
pemerintah kolonial serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi rakyat di berbagai daerah. 
B. Materi Pembelajaran 









D. Metode Pembelajaran 
1. Metode Quantum Teaching 
2. Ceramah bervariasi 
3. Diskusi 
D.  Sumber/ Alat dan Media Pembelajaran 
Sumber /Alat : 
§ Surat kabar/majalah 
§ Narasumber  
§ Lingkungan sekitar tentang penduduk, tenaga kerja, pasar, sumber daya 
§ Buku IPS yang relevan 
Kuantitas dan kualitas 
tenaga kerja dalam 
mengelola sumber 
Kebijakan pemerintah dalam 
pemanfaatan potensi alam dan 
pengerahan tenaga kerja 




Bentuk hubungan sosial antar negara berupa dukungan/ 
penolakan terhadap perubahan tergantung pada kondisi, 





Media pembelajaran misalnya : masyarakat sebagai laboratoriun IPS,TV, radio 
dan sebagainya, foto, data statistik penduduk. 
E. Langkah-langkah Kegiatan 






· Memberikan motivasi dan minat dengan 
menerapkan kerangka TANDUR 
· Penjelasan singkat tentang tanda-tanda adanya 
pengaruh globalisasi, misalnya : banyaknya 
perusahaan multinasional (Cocacola ,KFC, 
McDonald), majunya dibidang transportasi dan 
komunikasi sehingga mobilitas penduduk sangat 
cepat dan mudah , masuknya  budaya asing ke 
Indonesia. 
· Mengangkat kasus hubungan luar negeri (misalnya 






· Melakukan tanya jawab tentang permasalahan 
penduduk Indonesia terutama dari segi kualitas dan 
kuantitas tenaga kerja . 
· Melakukan tanya jawab tentang bentuk pasar di 
 cxxxiv 
sekitar tempat tinggal siswa. 
· Menunjuk siswa lain untuk pertanyaan yang sama 
Konsep: 
NAMAI 
· Menamai konsep-konsep materi yang akan 
dipelajari atau menggunakan kata-kata kunci. 
Misal: SOSIAL, membahas tentang hubungan 
sosial antar negara, penyimpangan sosial dan 
pranata sosial dalam kehidupan masyarakat.  
Konsep: 
DEMONSTRASIKAN 
· Menunjuk salah satu kelompok untuk presentasi, 
dan tanya jawab. 





· Tanya jawab secara klasikal tentang materi yang 
sudah dijelaskan. 
· Memberi penguatan jawaban pada siswa. 






· Memberikan pujian atau acungan jempol, dll yang 
merupakan hadiah bagi siswa karena dapat belajar 




3. Jenis Tagihan : tugas kelompok, test tertulis. 
4. Bentuk kegiatan : laporan, uraian berstruktur  
   
 
Surakarta,  Agustus 2008 





NIM S 880907010  
 
 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas :  VIII 




































· Tanya jawab 
tentang kaitan 




































































· Mengidentifikasi  
syarat-syarat 
terjadinya pasar 





































































TRY OUT POST TES HASIL BELAJAR IPS TERPADU 
Materi Pokok  : Globalisasi 
Kelas/Semester : VIII / 1 
Waktu   : 30 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal 
6. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas anda pada lembar jawaban yang 
disediakan. 
7. Periksalah dan bacalah soal berikut sebelum anda menjawab. 
8. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf di lembar jawaban yang 
anda anggap benar. 
9. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin 
memperbaiki, coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban 
yang anda anggap salah, kemudian berilah tanda silang (X) kembali pada 
jawaban yang anda anggap benar. 
Contoh : 
Pilihan semula   : A B C D 
Dibetulkan menjadi  : A B C D 
10. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas tes. 
 
 
27. Persamaan antara Portugis dengan Spanyol dalam hal ekspedisi mencari 
produksi rempah – rempah adalah … 
e. Tiap ekspedisi dipelopori oleh kerajaan. 
f. Bekerjasama menerapkan monolpoli perdagangan rempah-rempah 
g. Sama-sama menentang isi perjanjian Tordesillas 
h. Keduanya mempunyai persekutuan dagang  
28. Suatu bukti bahwa portugis datang ke dunia Timur bertujuan mencari daerah 
jajahan adalah … 
a. Persaingan Portugis dan Spanyol untuk mencari daerah jajahan. 
 cxxxix 
b. Portugis berhasil merebut tempat yang didatangi 
c. Portugis selalu mencari daerah asal rempah-rempah 
d. Pemancangan batu Padrao di tempat 
29. Asal mula berdirinya kongsi dagang VOC adalah adanya persaingan dagang 
antara … 
e. Belanda dengan Portugis  
f. Belanda dengan Inggris 
g. Sesama pedagang Belanda 
h. Belanda dengan Prancis 
30. Berikut ini merupakan tujuan awal kedatangan Portugis di Maluku … 
e. Mencari daerah penghasil rempah-rempah 
f. Monopoli perdagangan 
g. Hendak mengusir pedagang Cina 
h. Menyebarkan agama Katholik 
31. Berikut ini merupakan faktor pendorong perkembangan perdagangan di 
Indonesia, kecuali ... 
e. Indonesia kaya hasil alam  
f. Indonesia dilalui oleh angin musim 
g. Rakyat Indonesia ramah tamah 
h. Indonesia terletak di titik silang  
32. Dampak berakhirnya perang Koalisi adalah ... 
e. Ditandatanganinya Konvensi London 
f. Raffles mulai berkuasa 
g. P.Jawa diserahkan pada Inggris 
h. Belanda memperoleh kemerdekannya 
33. Kantor dagang VOC dipindahkan ke Jayakarta (Batavia) oleh ... 
c. JP.Coen    c. John Oldenbarnevelt 
d. Pieter Both    d. C.De Houtman 
34. Pelabuhan Jayakarta dijadikan sebagai pusat operasional VOC atas seluruh 
Nusantara. Kebijakan tersebut diambil oleh ... 
c. Heren Zeventien   c. J.Pieterzoon Coen 
 cxl 
d. Cornelis de Houtman   d. H.W.Dendels 
35. Pasar berperan sebagai sumber keuangan, karena dengan adanya pasar dapat 
dipungut pajak dan retribusi baik dari penjual maupun pembeli. Peran pasar 
tersebut adalah untuk ... 
c. Konsumen    c. Pemerintah 
d. Produsen    d. Distributor 
36. Harga barang yang disepakati antara pembeli dan penjual terjadi setelah 
proses tawar menawar antara pembeli dan penjual di pasar. Dalam hal ini 
fungsi pasar adalah sebagai tempat ... 
c. Promosi    c. Pembentukan barang 
d. Distribusi    d. Pembentukan harga 
37. Pasar yang digunakan oleh anggota masyarakat yang meliputi satu wilayah 
desa disebut pasar ... 
c. Daerah    c. Kota 
d. Setempat    d. Nasional 
38. Pasar yang di dalamnya terdapat banyak penjual dan banyak pembeli disebut 
pasar ... 
c. Persaingan sempurna   c. Oligopoli 
d. Monopoli    d. Monopsoni 
39. Jumlah penjual hanya satu dan tidak ada penjual lain yang menjual barang 
yang dapat mengganti secara sempurna barang yang dijual oleh penjual 
tunggal. Ciri tersebut adalah ciri dari pasar ... 
a. Persaingan sempurna   c. Oligopoli 
b. Monopoli    d. Monopsoni 
40. Pasar yang hanya terdapat beberapa penjual untuk suatu barang tertentu 
sehingga kegiatan penjual yang satu dapat mempengaruhi pemasaran penjual 
lainnya disebut pasar ... 
a. Persaingan sempurna  c. Oligopoli 
b. Monopoli    d. Monopsoni 
41. - Pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung. 
- Barang yang ditawarkan berupa contoh atau brosur. 
 cxli 
Syarat diatas adalah syarat terjadinya pasar ... 
a. Nasional    c. Konkret 
b. Internasional    d. Abstrak 
42. Bursa efek Jakarta menurut sifatnya termasuk pasar ... 
a. Abstrak    c. Produksi 
b. Konkret    d. Nasional 
43. Pasar Internasional adalah pasar yang memperdagangkan barang-barang yang 
pembeli dan penjualnya meliputi seluruh dunia. Yang termasuk pasar 
Internasional adalah ... 
a. Pasar modal 
b. Bursa efek Jakarta 
c. Pasar tembakau di Bremen 
d. Pasar induk Kramat Jati di Jakarta 
44. Berikut ini yang berkaitan dengan garis bujur di Indonesia adalah... 
a. Indonesia beriklim tropis 
b. Indonesia dipengaruhi oleh angin musim 
c. Indonesia dibagi menjadi tiga bagian waktu 
d. Wilayah Indonesia rawan terjadi gempa 
45. Waktu Indonesia Barat menggunakan meridian pangkal ... 
a. 950 BT    c. 1200BT 
b. 1050 BT   d. 1350BT 
46. Matahari tepat di atas garis balik utara pada tanggal ... 
a. 21 Maret   c. 23 September 
b. 21 Juni   d. 22 Desember 
47. Angin muson barat di Indonesia terjadi pada bulan ... 
a. Oktober-April   c.Januari-Juli 
b. April-Oktober   d. Juli-Januari 
48. Peristiwa memanasnya suhu air permukaan laut di pantai barat Peru Equador 
(Amerika Selatan), yang mengakibatkan gangguan iklim secara global disebut 
sebagai ... 
a. El Nino   c. Up welling 
 cxlii 
b. La Nina   d. Tsunami 
 
49. El Nino di indonesia menyebabkan terjadinya ... 
a. Badai tropis 
b. Curah hujan tinggi sehingga menyebabkan banjir 
c. Kemarau panjang  
d. Gelombang air laut meningkat 
50. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa mengadakan hubungan dengan 
manusia lain, karena manusia diciptakan sebagai … 
a. Makhluk hidup 
b. Makhluk yang sempurna 
c. Makhluk Tuhan 
d. Makhluk sosial 
51. Hubungan – hubungan sosial yang terjadi di dalam masyarakat pada dasarnya 
merupakan bentuk-bentuk interaksi untuk… 
a. Memenuhi kebutuhan hidupnya 
b. Kelangsungan hidup bermasyarakat  
c. Melakukan hubungan dengan orang lain 
d. Proses sosial dalam kehidupan bermasyarakat 
52. Faktor yang mendasari terbentuknya interaksi sosial adalah… 
a. Imitasi. Sugesti, identifikasi, motivasi 
b. Disosiasi, akulturasi, Asosiasi 
c. Asosiasi, kontak, simpati, akomodasi 
d. Imitasi, sugesti, empati, komunikasi 
53. Berikut ini yang termasuk manfaat adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat 
adalah... 
a. Menyusun, mengatur, serta mengawasi hubungan diantara anggota 
masyarakat 
b. Menentukan strata seseorang dalam masyarakat 
c. Menjaga eksistensi dari masing-masing strata 
d. Memudahkan munculnya konflik dalam masyarakat 
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54. Suatu proses yang harus dilewati norma untuk menjadi pranata disebut... 
a. Sosialisasi   c. Internalisasi 
b. Institusionalisasi  d. Inkulturasi 
55. Suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 
masyarakat disebut... 
a. Ketidaksamaan sosial  c. Pelanggaran sosial 
b. Penyimpangan sosial  d. Ketimpangan sosial 
56. Penyimpangan sosial yang bersifat positif mengandung unsur ... 
a. Inovatif, kreatif, dan memperkaya alternatif 
b. Pelanggaran dan pengrusakan 
c. Inovasi dan perubahan secara total 
d. Perubahan dan pengrusakan 
 
 





















TRY OUT POST TES HASIL BELAJAR IPS TERPADU 
 
21. B  11. B  21. A 
22. D  12. A  22. B 
23. C  13. B  23. A 
24. B  14. C  24. D 
25. C  15. D  25. C 
26. D  16. D  26. A 
27. A  17. C  27. A 
28. B  18.C  28. B 
29. C  19. B  29. B 
30. D  20. D  30. A 
Data Nilai Pre Test 
 
No 
Resp STAD JIGSAW KONTROL 
1 20 18 17 
2 17 15 21 
3 19 18 16 
4 20 18 21 
5 16 22 18 
6 20 22 21 
7 16 15 23 
8 16 17 11 
9 19 24 23 
10 20 22 21 
11 16 18 10 
12 21 15 22 
13 14 17 10 
14 21 22 22 
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15 15 22 18 
16 19 20 19 
17 15 22 22 
18 15 18 15 
19 19 20 22 
20 20 16 9 
21 21 18 22 
22 16 18 17 
23 21 20 22 
24 25 16 23 
25 16 17 15 
26 20 20 19 
27 17 19 9 
28 24 19 23 
29 18 19 17 
30 13 23 9 
31 24 23 23 
32 14 23 11 
33 18 20 18 
34 17 16 15 
35 17 19 18 
36 17 20 19 
37 18 16 16 
38 18 17 17 
 cxlvi 
Uji t Matching  pada kelompok Pre Test 
A. Kelas STAD dengan JIGSAW 
Diketahui : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
STAD 38 18.21 7.80 
JIGSAW  38 19.05 6.31 
 
1. Hipotesis  
H0 : m1=m2, tidak ada perbedaan antara metode STAD dengan metode 
JIGSAW. 
H0   : m1 ¹m2,  ada perbedaan antara metode STAD dengan metode. 
 
2. Komputasi  
 
 







3. Daerah kritik  
a = 0.05 dk = n1+n2 – 2  
Toal H0 jika thitung < - t (1-1/2a;n1+n2 – 2)  atau thitung >  t (1-1/2a;n1+n2 – 2) 
























































Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 
-1.99 1.99 
Daerah penerimaan H0 
 cxlvii 
4. Keputusan : karena harga –t0,975 (74) < thitung < t0,975 (74) atau berada di luar daerah 
kritik, maka H0 diterima 
 
5. Kesimpulan  
Tidak ada perbedaan antara metode STAD dengan metode JIGSAW 
  
 cxlviii 
B. Metode STAD dengan metode ceramah (Kontrol)  
Diketahui : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
STAD 38 18.18 7.99 
Ceramah  38 17.74 20.14 
 
1. Hipotesis  
H0 : m1=m2, tidak ada perbedaan antara metode STAD dengan metode 
ceramah. 
H0   : m1 ¹m2,  ada perbedaan antara metode STAD dengan metode ceramah. 
 
2. Komputasi  
 
 







3. Daerah kritik  
a = 0.05 dk = n1+n2 – 2  
Toal H0 jika thitung < - t (1-1/2a;n1+n2 – 2)  atau thitung >  t (1-1/2a;n1+n2 – 2) 
























































Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 
-1.99 1.99 
Daerah penerimaan H0 
 cxlix 
4. Keputusan : karena harga –t0,975 (74) < thitung < t0,975 (74) atau berada di luar daerah 
kritik, maka H0 diterima 
 
5. Kesimpulan  
Tidak ada perbedaan antara metode STAD dengan metode ceramah 
  
 cl 
C. Metode JIGSAW dengan metode ceramah (Kontrol)  
Diketahui : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
JIGSAW 38 19.00 6.37 
Ceramah  38 17.74 20.14 
 
1. Hipotesis  
H0 : m1=m2, tidak ada perbedaan antara metode JIGSAW dengan metode 
ceramah. 
H0   : m1 ¹m2,  ada perbedaan antara metode JIGSAW dengan metode 
ceramah. 
 
2. Komputasi  
 
 







3. Daerah kritik  
a = 0.05 dk = n1+n2 – 2  
Toal H0 jika thitung < - t (1-1/2a;n1+n2 – 2)  atau thitung >  t (1-1/2a;n1+n2 – 2) 
























































Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 
-1.99 1.99 
Daerah penerimaan H0 
 cli 
4. Keputusan : karena harga –t0,975 (74) < thitung < t0,975 (74) atau berada di luar daerah 
kritik, maka H0 diterima 
 
5. Kesimpulan  
Tidak ada perbedaan antara metode JIGSAW dengan metode ceramah 
  
 clii 
Data Nilai Post Test 
 
No 
Resp STAD JIGSAW KONTROL 
1 21 22 16 
2 19 22 8 
3 19 21 18 
4 22 15 9 
5 15 20 18 
6 22 22 20 
7 15 23 9 
8 15 23 9 
9 19 21 10 
10 22 23 10 
11 15 23 18 
12 20 21 10 
13 22 15 8 
14 15 20 10 
15 16 22 10 
16 20 22 10 
17 16 23 18 
18 16 24 11 
19 20 24 11 
20 20 21 12 
21 23 15 19 
22 16 20 16 
23 23 22 19 
24 23 15 20 
25 17 20 13 
26 20 22 13 
27 23 24 13 
28 17 24 13 
29 21 20 13 
30 23 24 14 
31 17 24 19 
 cliii 
32 14 24 14 
33 19 21 15 
34 15 16 15 
35 18 21 18 
36 18 22 18 
37 18 18 15 
38 19 19 16 
 cliv 
Uji t Matching  pada kelompok Post Test 
A. Kelas STAD dengan JIGSAW 
Diketahui : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
STAD 38 18.76 7.86 
JIGSAW  38 21.00 7.32 
 
1. Hipotesis  
H0 : m1=m2, tidak ada perbedaan antara metode STAD dengan metode 
JIGSAW. 
H0   : m1 ¹m2,  ada perbedaan antara metode STAD dengan metode. 
 
2. Komputasi  
 
 







3. Daerah kritik  
a = 0.05 dk = n1+n2 – 2  
Total H0 jika thitung < - t (1-1/2a;n1+n2 – 2)  atau thitung >  t (1-1/2a;n1+n2 – 2) 






































Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 
-1.99 1.99 




















4. Keputusan : karena harga –t0,975 (74) > thitung > t0,975 (74) atau berada di luar daerah 
kritik, maka H0 ditolak 
 
5. Kesimpulan  
Ada perbedaan antara metode STAD dengan metode JIGSAW 
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B. Metode STAD dengan metode ceramah (Kontrol)  
Diketahui : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
STAD 38 18.63 8.34 
Ceramah  38 13.89 13.88 
 
1. Hipotesis  
H0 : m1=m2, tidak ada perbedaan antara metode STAD dengan metode 
ceramah. 
H0   : m1 ¹m2,  ada perbedaan antara metode STAD dengan metode ceramah. 
 
2. Komputasi  
 
 







3. Daerah kritik  
a = 0.05 dk = n1+n2 – 2  
Total H0 jika thitung < - t (1-1/2a;n1+n2 – 2)  atau thitung >  t (1-1/2a;n1+n2 – 2) 
























































Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 
-1.99 1.99 
Daerah penerimaan H0 
 clvii 
4. Keputusan : karena harga –t0,975 (74) > thitung > t0,975 (74) atau berada di luar daerah 
kritik, maka H0 ditolak 
 
5. Kesimpulan  
Ada perbedaan antara metode STAD dengan metode ceramah 
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C. Metode JIGSAW dengan metode ceramah (Kontrol)  
Diketahui : 
Sampel n Rata-rata Variansi 
JIGSAW 38 21.00 7.32 
Ceramah  38 13.89 13.88 
 
1. Hipotesis  
H0 : m1=m2, tidak ada perbedaan antara metode JIGSAW dengan metode 
ceramah. 
H0   : m1 ¹m2,  ada perbedaan antara metode JIGSAW dengan metode 
ceramah. 
 
2. Komputasi  
 
 







3. Daerah kritik  
a = 0.05 dk = n1+n2 – 2  
Total H0 jika thitung < - t (1-1/2a;n1+n2 – 2)  atau thitung >  t (1-1/2a;n1+n2 – 2) 
























































Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 
-1.99 1.99 
Daerah penerimaan H0 
 clix 
4. Keputusan : karena harga –t0,975 (74) > thitung > t0,975 (74) atau berada di luar daerah 
kritik, maka H0 ditolak 
 
5. Kesimpulan  
Ada perbedaan antara metode JIGSAW dengan metode ceramah 
  
 clx 
Selisih Nilai Pre Test dengan Post Test 
No 
Resp STAD JIGSAW KONTROL 
1 1 4 1 
2 2 7 13 
3 0 3 2 
4 2 3 12 
5 1 2 0 
6 2 0 1 
7 1 8 14 
8 1 6 2 
9 0 3 13 
10 2 1 11 
11 1 5 8 
12 1 6 12 
13 8 2 2 
14 6 2 12 
15 1 0 8 
16 1 2 9 
17 1 1 4 
18 1 6 4 
19 1 4 11 
20 0 5 3 
21 2 3 3 
22 0 2 1 
23 2 2 3 
24 2 1 3 
25 1 3 2 
26 0 2 6 
27 6 5 4 
28 7 5 10 
29 3 1 4 
30 10 1 5 
31 7 1 4 
32 0 1 3 
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33 1 1 3 
34 2 0 0 
35 1 2 0 
36 1 2 1 
37 0 2 1 
38 1 2 1 
 
 






0 7 18,42 
1 16 42,11 
2 8 21,05 
3 1 2,63 
6 2 5,26 
7 2 5,26 
8 1 2,63 
10 1 2,63 
 38 100 
 
Distribusi Frekuensi  Selisih Nilai (Gain Score) Metode JIGSAW 
 
Data Frekuensi Prosentase 
0 3 7,89 
1 8 21,05 
2 11 28,95 
3 5 13,16 
4 2 5,26 
5 4 10,53 
6 3 7,89 
7 1 2,63 
8 1 2,63 
 clxii 
 38 100 
 
Distribusi Frekuensi  Selisih Nilai (Gain Score) Metode Ceramah 
 
Data Frekuensi Prosentase 
14 1 2,63 
13 2 5,26 
12 3 7,89 
11 2 5,26 
10 1 2,63 
9 1 2,63 
8 2 5,26 
6 1 2,63 
5 1 2,63 
4 5 13,16 
3 6 15,79 
2 4 10,53 
1 6 15,79 
0 3 7,89 




Contoh penghitungan validitas item nomer 1 
Diketahui : 
∑X   =  35                                       ∑XY   =  744 
∑X²  =  35                                       ∑Y     =   805 
n       =  39                                       ∑Y ²  = 17763  
 
( )( )








      = 














     = 0.336065 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kemudian dikonsultasikan dengan tabel r 
product moment dengan n=39 taraf signifikansi 5% didapatkan r tabel sebesar 

















Penghitungan Reliabilitas  
Diketahui : 
n      =   30 
N     =   39 
∑Y   =  805 
∑ pq =  5,756739 
N
Y















      = 










      = 30,18352632 








































       = 1,034482759 ´  0,809275465 
       = 0,837181516 
       = 0,8372 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh rll sebesar 0,8372, hal ini menunjukkan bahwa 








Tabel Rekapitulasi Uji Validitas      
No ∑X ∑X² ∑Y ∑Y² ∑XY r hitung r tabel Keterangan 
1. 35 35 805 17763 744 0,3361 0,316 valid 
2. 37 37 805 17763 772 0,1775 0,316 tidak valid 
3. 31 31 805 17763 679 0,4582 0,316 valid 
4. 26 26 805 17763 612 0,7556 0,316 valid 
5. 25 25 805 17763 565 0,4827 0,316 valid 
 clxv 
6. 22 22 805 17763 498 0,4186 0,316 valid 
7. 31 31 805 17763 672 0,3762 0,316 valid 
8. 30 30 805 17763 655 0,4014 0,316 valid 
9. 31 31 805 17763 673 0,3879 0,316 valid 
10. 32 32 805 17763 690 0,3633 0,316 valid 
11. 29 29 805 17763 634 0,3834 0,316 valid 
12. 32 32 805 17763 689 0,3510 0,316 valid 
13. 32 32 805 17763 694 0,4126 0,316 valid 
14. 20 20 805 17763 438 0,2382 0,316 tidak valid 
15. 28 28 805 17763 634 0,5889 0,316 valid 
16. 12 12 805 17763 242 -0,0583 0,316 tidak valid 
17. 32 32 805 17763 707 0,5727 0,316 valid 
18. 31 31 805 17763 669 0,3411 0,316 valid 
19. 27 27 805 17763 631 0,7550 0,316 valid 
20. 23 23 805 17763 525 0,4831 0,316 valid 
21. 30 30 805 17763 655 0,4014 0,316 valid 
22. 24 24 805 17763 530 0,3364 0,316 valid 
23. 26 26 805 17763 586 0,4949 0,316 valid 
24. 27 27 805 17763 606 0,4988 0,316 valid 
25. 20 20 805 17763 451 0,3612 0,316 valid 
26. 11 11 805 17763 235 0,0835 0,316 tidak valid 
27. 30 30 805 17763 650 0,3453 0,316 valid 
28. 25 25 805 17763 549 0,3250 0,316 valid 
29. 21 21 805 17763 502 0,6500 0,316 valid 
30. 25 25 805 17763 576 0,5911 0,316 valid 
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